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Artinya:
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)

dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh o

(Qs. Lugman 31: 18)

! Al-Qur’an dan terjemahannya, 1990, Semarang: Menara Kudus
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ABSTRAK

Musyarofah, 2017. Metode Pendidikan Akhlak Menurut Imam al-Ghazali.
Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Tesis: 1. Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.I

2. Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag

Kata Kunci: Metode, Akhlak, al-Ghazali

Al-Ghazali merupakan seorang cendekiawan muslim yang hidup antara
450 H - 505 H (1058 M - 1111 M) telah menorehkan sejarah besar terhadap
pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam. Melalui karya terbesarnya
sepanjang sejarah; Zhya ‘Ulumu Ad-Diin, telah memberikan kontribusi yang luar
biasa dalam dunia pendidikan. Kitab yang sempat menjadi kiblat bagi para tokoh
revolusioner pendidikan banyak mengambil poin-poin konsep yang al-Ghazali
tawarkan melalui Zhya ‘Ulumu Ad-Diin. Salah satu konsep yang ditawarkan oleh
al-Ghazali dalam karya tersebut adalah konsep pendidikan akhlak beserta metode
pendidikan akhlak. Untuk itu, peneliti mengambil judul penelitian Metode
Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazali untuk mendeskripsikan terkait metode
pendidikan akhlak menurut al-Ghazali dengan mengambil rumusan masalah: 1)
Apa saja jenis-jenis metode pendidikan akhlak menurut al-Ghazali?, dan 2) Apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi metode pendidikan akhlak menurut al-
Ghazali?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research)
dengan pendekatan kualitatif - deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat tekstual yang diambil dari berbagai literatur yang kemudian
dipilah-pilah lalu dimasukkan kedalam kategori sumber primer dan sekunder.
Penelitian ini memilih teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data-data yang
diperlukan, kemudian dianalisis dengan pendekatan Content Analisys yang
menekankan pada analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.

Hasil dari generalisasi data sebagai jawaban dari rumusan masalah pada
penelitian pustaka (library research) ini adalah: 1) secara garis besar, metode
pendidikan akhlak menurut al-Ghazali ada dua, yaitu metode mujahadah - amal
sholeh dan mujahadah - riyadhah. Sedangkan secara terperinci untuk
menjalankan dua metode tersebut bisa ditempuh dengan metode suritauladan,
metode nasehat, metode latihan, metode pembiasaan, metode anjuran dan
larangan serta metode pujian. 2) adapun faktor-faktor yang mempengauhi metode
pendidikan akhlak menurut al-Ghazali diantaranya adalah: faktor tujuan dari
materi yang diajarkan, faktor latar belakang individu anak didik, dan faktor situasi
dan kondisi pendidikan itu berlangsung, baik yang datang dari faktor internal
maupun eksternal individu (murid dan atau guru).

Xiii
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ABSTRACT

Musyarofah, 2017. Methods of Moral Education According to Imam al-Ghazali.
Thesis, Master Program of Islamic Education, Postgraduate of Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
Advisors: 1. Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.I
2. Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag

Keywords: Method, Morals, al-Ghazali

Al-Ghazali is a Muslim scholar living between 450 H-505 H (1058 M -
1111 M) has made a great history of education, Especially in Islamic education.
Through his greatest work throughout history; Ihya ‘Ulumu Ad-Diin, Has made a
remarkable contribution in education. The book that once became a mecca for
educational revolutionary leaders took many points of concept that al-Ghazali
offer through Zhya ‘Ulumu Ad-Diin. One of the concepts offered by al-Ghazali in
the work is the concept of moral education along with methods of moral
education. To that end, the researcher took the title of research Method of Moral
Education According to al-Ghazali to describe the related method of moral
education according to al-Ghazali by taking the formulation of the problem: 1)
What are the types of moral education methods according to al-Ghazali? And 2)
What are the factors that influence the method of moral education according to al-
Ghazali?

This research is a kind of library research with qualitative-descriptive
approach. Sources of data used in this study are textual taken from various
literatures which are then sorted and then entered into the category of primary and
secondary sources. This study chose the documentation technique to collect the
necessary data, Then analyzed with Content Analisys approach that emphasizes
on scientific analysis about the message content of a communication.

The result of the generalization of the data as the answer of the problem
formulation in the research library (library research) is: 1) In general, the method
of moral education according to al-Ghazali there are two, namely the method of
mujahadah - charity sholeh and mujahadah - riyadhah. While in detail to run the
two methods can be reached with Suritauladan methods, methods of advice,
training methods, methods of habituation, methods of recommendation and
prohibition and methods of praise. 2) As for the factors that influence the method
of moral education according to al-Ghazali include: The objective factor of the
taught material, Individual background factors of students, And the factor of the
situation and condition of the education took place, Both coming from internal
and external factors of the individual (pupil and or teacher).

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Hampir 16 abad lamanya Pendidikan Islam telah berlangsung, tepatnya
sejak Nabi Muhammad Saw. diutus sebagai Rasul. Awal mula pendidikan
berlangsung secara sederhana, dengan masjid sebagai pusat pembelajaran. Al-
Quran dan Hadits sebagai kurikulum utama dan Rasulullah sendiri berperan
sebagai guru dalam proses pendidikan tersebut. Setelah Rasulullah Saw wafat,
Islam terus berkembang. Kurikulum pendidikan yang awalnya hanya terbatas
pada Al-Qur'an dan Hadits mulai berkembang dengan masuknya ilmu-ilmu baru
yang berasal dari luar Jazirah Arab yang telah mengalami kontak dengan Islam;
baik dalam bentuk peperangan maupun dalam bentuk hubungan damai.

Pendidikan sangat diperlukan, terlebih dalam kehidupan manusia saat ini.
Era globalisasi memicu terjadinya perubahan-perubahan yang begitu signifikan
dan kompleks; baik perubahan pada nilai maupun struktur yang berkaitan dengan
kehidupan manusia. Oleh karenanya, pendidikan menjadi kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan akan sangat mustahil bagi
manusia untuk dapat hidup dan berkembang sejalan dengan perubahan zaman. 2

Menurut Muhammad Nurdin, apabila bangsa Indonesia ingin berkiprah

dalam percaturan global, langkah pertama yang harus dilakukan adalah menata

“Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional. (Jakarta: Ar-Ruzz, Media Group, 2008),
HIm. 35
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Sumber Daya Manusia (SDM), baik dari aspek intelektualitas, emosional,
spiritual, kreativitas, moral maupun tanggungjawab.’

Termaktub dalam pembukaan UUD 1945, bahwa salah satu tujuan
kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang mampu survive
(bertahan hidup) dalam menghadapi berbagai kesulitan.* Setiap upaya atau
program yang dilakukan pemerintah melalui departemen pendidikan, diharapkan
mampu memberikan hasil yang mengarah pada tercapainya tujuan dari masing-
masing program yang merupakan komponen dari ketercapaian tujuan yang lebih
besar. Tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam pembukaan UUD
1945 adalah sebagai berikut: 1) mencerdaskan kehidupan bangsa, 2)
mengembangkan konsep manusia seutuhnya, 3) konsep manusia yang beramal
religius, berbudi pekerti luhur, berpengetahuan, cakap, sehat dan sadar sebagai
warga dan bangsa.’

Negara Indonesia bukanlah negara yang menganut sistem pemerintahan
Islam, dasar-dasar hukum negara tidak sepenuhnya diambil dari Al-Qur’an dan
Hadits, namun nilai-nilai ajaran Islam sangat kental dan mendarah daging dalam
kehidupan masyarakat, hal ini tidak lain karena warga Indonesia mayoritas
memeluk agama Islam, sehingga nilai-nilai pendidikan Islam juga mempengaruhi
tujuan dan sistem pendidikannya. Menurut Djumransjah dan Abdul Malik Karim
Amrullah yang mengutip pendapat Imam Al-Ghazali , tujuan pendidikan dalam

Islam adalah pendidikan yang mempuyai dua tujuan, yaitu: 1) kesempurnaan

*Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi... Ibid., HIm. 36
*H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), HIm. 50
*Sindhunata, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan. (Yogyakarta: Kansius, 2007), HIm. 71
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manusia yang puncaknya adalah dekat kepada Allah, 2) kesempurnaan manusia
yang puncaknya adalah kebahagiaan dunia dan akhirat.® Sementara Muhammad
Athiyah Al-Abrasyi (seorang ahli pendidikan Mesir) dalam Djumransjah dan
Abdul Malik Karim Amrullah berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
untuk membentuk akhlaqul karimah. Para ulama dan sarjana muslim dengan
penuh perhatian, berusaha menanamkan akhlak mulia yang merupakan fadhillah
dalam jiwa anak didik, sehingga mereka terbiasa berpegang pada moral yang
tinggi dan terhindar dari hal-hal yang tercela dan berpikir secara rohaniah dan
jasmaniah (perikemanusiaan), serta menggunakan waktu untuk belajar ilmu
duniawi dan ilmu keagamaan tanpa memperhitungkan keuntungan-keuntungan
materi.” Selanjutnya Abuddin Nata memberikan pengertian, bahwa pendidikan
Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan
jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya.®

Berdasarkan keterangan diatas, ternyata apa yang tertuang dalam tujuan
pendidikan nasional sejalan dengan tujuan pendidikan dalam Islam. Keduanya
mempunyai tujuan inti membentuk manusia seutuhnya, baik dalam segi jasmani
maupun rohani, intelektual maupun spiritual. Dengan kompleksnya tujuan
pendidikan tersebut, maka yang dibutuhkan anak didik tidak hanya tambahan
pengetahuan secara intelektual saja, tetapi juga nilai-nilai moral kehidupan. Oleh

karena itu, kehadiran guru sebagai pendidik merupakan suritauladan bagi anak-

®Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam Menggali Tradisi
Mengukuhkan Eksistensi. (Malang: Uin Malang Press, 2007), HIm. 73

7Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam... Ibid., HIm. 74.

8Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid “Studi Pemikiran Tasawuf
al-Ghazali 7. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), Him. 20
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anak didiknya dan diharapkan mampu termanifestasi-kan kedalam perilaku
kehidupan anak didik di masyarakat.

Melihat realitas pendidikan yang ada di Indonesia, dimana output
pendidikan masih belum memberikan hasil yang optimal jika dilihat dari sisi
tujuan pendidikan, diantaranya masih banyak ditemukan pejabat-pejabat yang
melakukan korupsi, pelajar yang tawuran, pelecehan seksual, perampokan,
pemerkosaan dan lain sebagainya yang jika dilihat permasalahan yang muncul
tersebut bukan karena rendahnya tingkat berfikir/intelegensi manusianya,
melainkan rendahnya moral yang tercermin dari sikap perilaku (attitude). Realita
pendidikan tersebut menunjukkan bahwa masih perlu adanya pemilihan dan
penerapan metode pendidikan di Indonesia yang mampu menjadikan
pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan; baik formal, non formal dan
informal, mampu mensukseskan tujuan pendidikan dengan fokus pembentukan
moral anak didik melalui pembentukan sikap, perilaku, dan keperibadian anak
didik yang lebih baik. Oleh karenanya, menurut hemat peneliti, dengan melihat
besarnya peran dan hasil pendidikan Islam selama ini dalam membentuk
kepribadian anak didik, hal itu bisa dijadikan alternatif solusi untuk pendidikan
kita di Indonesia. Dalam hal ini penulis ingin mengkaji metode pendidikan akhlak
menurut perspektif al-Ghazali yang pernah menjadi kiblat pendidikan di dunia
Islam.

Selain seorang ulama yang ahli dalam bidang agama, pandangan beliau
tentang pendidikan dapat dibilang sangat lengkap, tidak hanya menitik-beratkan

pada nilai-nilai agama Islam, tetapi juga profesional dalam hal keilmuan. Salah
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satu pendapat al-Ghazali tentang pendidikan bahwa pendidikan tidak menuntut
peran anak didik untuk patuh terhadap guru dalam kondisi apapun, tetapi wajib
mematuhi selama tidak bertentangan dengan perintah Allah. Al-Ghazali memang
banyak memberikan perhatiannya terhadap masalah-masalah pendidikan. Hal ini
dilakukan al-Ghazali mengingat bahwa Islam sangat menjunjung tinggi orang-
orang yang memiliki ilmu. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat
Al-Mujadalah Ayat 11:

O sl 0y #1553 Il 15850 Sy a8e 15587 clht b a3
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al-Mujadalah: 11)

Dengan memahami nilai-nilai pendidikan dan mempelajari serta
menerapkan metode-metode pendidikan dalam perspektif al-Ghazali, diharapkan
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna, tidak hanya berorientasi
pada hal-hal yang sifatnya materi saja, tetapi juga harus berorientasi pada
kehidupan akhirat kelak. Berpijak pada pemahaman di atas, diharapakan ilmu
apapun yang dipelajari selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam dapat
menjadikan pemiliknya menjadi lebih baik, dan tentunya diharapkan bisa merubah
wajah bangsa Indonesia menjadi negara yang maju, bebas dari korupsi, tidak ada
Kekerasan, karena seimua warganya meyakini bahwa apa yang dilakukan di dunia
akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak.

Untuk itu sangat penting dilakukan penelitian terhadap metode
pendidikan al-Ghazali agar diketahui dunia pendidikan pada umumnya dan umat

Islam pada khususnya sehingga menambah khazanah keilmuan dalam bidang
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pendidikan. Sebab seseorang tidak dapat menghargai pemikiran seseorang tanpa
memahami gagasannya.” Dengan demikian, penulis mengambil judul penelitian
“Metode Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazali” sebagai tugas akhir peneliti

untuk menyelesaikan pendidikannya.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis-jenis metode pendidikan akhlak menurut al-Ghazali?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi metode pendidikan akhlak

menurut al-Ghazali?

C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan jenis-jenis metode pendidikan akhlak menurut al-Ghazali.
2. Menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi metode pendidikan

akhlak menurut al-Ghazali.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Mafaat teoritis
a. Sebagai sumbangan pemikiran yang bersifat literatur dalam

memperkaya khazanah intelektual muslim.

Shafique Ali Khan, Ghazali ’s Philosophy Of Education (Filsafat Pendidikan al-Ghazali
“Gagasan Konsep dan Filsafat al-Ghazali Mengenai Pendidikan, Pengetahuan dan Belajar”,
terj. Sape’i, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), HIm. 2

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b. Sebagai momentum untuk menghidupkan semangat intelektual sebagai
insan akademika yang bergelut dibidang pendidikan secara umum,
khususnya pendidikan akhlak dalam Islam.

c. Sebagai salah satu sumber informasi bagi pembaca tentang pentingnya
metode pendidikan akhlak dalam mencapai tujuan pendidikan yang
seutuhnya.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan metode Pendidikan
akhlak.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi
cendekiawan muslim agar senantiasa melakukan terobosan-terobosan
inovatif dalam ranah pendidikan akhlak dalam Islam untuk kemajuan

agama Islam.

E. Orisinalitas Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini yang merupakan penelitian pustaka. Penelitian
terdahulu dalam suatu karya ilmiah perlu dicantumkan dengan tujuan diharapkan
tidak adanya pengulangan penelitian dengan topik dan bahasan yang sama.
Peneltian terdahulu yang membahas tentang pemikiran al-Ghazali antara lain:

Pertama, Samsudin mahasiswa program magister Studi Islam Univesitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2014 tentang “Konsep Pendidikan Menurut

Pemikiran Imam al-Ghazali”. Pada penelitian ini membahas konsep pendidikan
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Islam menurut imam al-Ghazali yang ditinjau dari pengertian pendidikan, tujuan
pendidikan, subyek pendidikan, kurikulum pendidikan, metode pendidikan Islam
dan evaluasi pendidikan Islam serta relevansinya terhadap pendidikan Islam pada
dewasa ini.

Kedua, Nur Zainal Abdin mahasiswa program magister Pendidikan
Agama Islam UIN Malang, 2012 yang meneliti tentang “Pendidikan Karakter
Perspektif Imam al-Ghazali dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Karakter di
Indonesia” dengan fokus penelitian pada seting sosial pendidikan karakter pada
masa imam al-Ghazali dalam kitab /Aya’ al- ‘ulum al-Diin dan model pendidikan
perspektif imam al-Ghazali.

Ketiga, Itsna Nurrahma Mildaeni, mahasiswa program magister Psikologi
Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta yang meneliti “Konsep Resiko dalam
Perspektif Islam: Studi Hermenneutik Terhadap Karya lbnu Taimiyah dan al-
Ghazali Tentang Khauf Wa Raja’ (Ketakutan dan Harapan)”, Tahun 2014.
Dalam tesis tersebut dibahas pemikiran lbnu Taimiyah dan al-Ghazali tentang
ketakutan dan harapan sebagai bentuk konsep resiko dalam perspektif Islam.

Keempat, M. Nopenri, mahasiswa magister program Studi Ilmu Filsafat
Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta yang meneliti “Intelektualisme
Tasawuf al-Ghazali dalam Perspektif Epistemologi”, Tahun 2013. Dalam
penelitian tersebut dibahas tentang Intelektualisme Tasawuf al-Ghazali dalam
perspektif epistemologi, dimana tesis tersebut membahas tentang Riyadhah,

Magamat, Ahwal, Suluk, Takhalil, Tahali dan Tajali.
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Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini
menggunakan variabel yang berbeda, yaitu membahas pemikiran al-Ghazali yang

berkaitan tentang metode pendidikan akhlak.

F. Definisi Istilah

Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara bahasa (etimologi), kata
metode berasal dari dari dua suku kata, yaitu “meta” dan “hodos”. Meta berarti
“melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”.’® Sedangkan secara istilah
(terminologi), Ramayulis mendefinisikan bahwa metode adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran (penyampaian materi pendidikan).**

Pendidikan merupakan usaha membimbing dan membina serta
bertanggung jawab untuk mengembangkan intelektual pribadi anak didik ke arah
kedewasaan dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karenanya pendidikan Islam menurut Arif Armai adalah sebuah proses dalam
membentuk manusia-manusia muslim yang mampu mengembangkan potensi
yang dimilikinya untuk mewujudkan dan merealisasikan tugas dan fungsinya
sebagai Khalifah Allah SWT, baik kepada Tuhannya, sesama manusia, dan
sesama makhluk lainnya. Pendidikan yang dimaksud selalu berdasarkan kepada

ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadits.™

0 Ramayulis dan Samsu Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Telaah Sistem Pendidikan dan
Pemikiran Para Tokohnya,(Jakarta: Kalam mulia, 2009), HIm. 209.

! Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), HIm. 3

12 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
Him. 41
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Akhlak menurut al-Ghazali adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
yang darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu).®

Imam al-Ghazali adalah ulama besar dalam sejarah Islam yang mendapat
gelar Hujjat al-Islam, karena beliau sangat berjuang keras dalam membela Islam
dari serangan pihak luar, baik dari Islam sendiri, maupun paham barat (orientalis).
Beliau juga ahli dalam berbagai disiplin ilmu, baik ilmu filsafat, sufi maupun
pendidikan. Buku fenomenal yang dikarang beliau adalah 7hya’ al- ‘ulum al-Diin

(menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama).**

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini seluruhnya mencakup lima bab, secara sistematis
disusun sebagai berikut:
BAB I Merupakan pendahuluan yang didalamnya mencakup sub
bahasan berupa latar belakang, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,

definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB I Merupakan kajian teori yang mencakup empat teori, yaitu
pertama, membahas biografi al-Ghazali yang mencakup

bahasan tentang kelahiran al-Ghazali, latar belakang

'3 \mam al-Ghazali, Ihya’ al- ‘ulum al-Diin, jilid 111, (Indonesia: Dar Ihya al Kotob al Arabi,tt),
Him. 49
“Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat... Ibid., HIm. 85
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

11

pendidikan al-Ghazali, guru dan murid al-Ghazali, karya-
karya al-Ghazali, keadaan sosio-historis al-Ghazali dan
wafatnya al-Ghazali. Kedua, membahas tentang jenis-jenis
metode pendidikan akhlak. ketiga, membahas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pendidikan.
Dalam bab ini tercantum metode penelitian yang digunakan
peneliti, didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian,
sumber data penelitian, metode pengumpulan data penelitian,
analisis data.
Dalam bab ini dimuat paparan data dan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti seputar metode pendidikan akhlak menurut al-
Ghazali
Merupakan pembahasan dari penelitian peneliti yang dikaitkan
dengan teori-teori para ahli yang relevan dengan penelitian ini.

Penutup.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Biografi al-Ghazali

1. Kelahiran al-Ghazali

Al-Ghazali memiliki nama lengkap Abu Hamid Muhmmad ibn
Muhammad ath-Thusi al-Ghazali lahir di Thus, kini dekat Masyad,
Khurasan, lahir pada tahun 450 H/ 1058 M, dari ayahnya; Muhammad
Ath-Thusi, seorang penenun wool (ghazzal) yang sangat mencintai ilmu
dan ulama’, sehingga sering mengunjungi majelis-majelis ilmu di
negerinya. Keadaan seperti itu membentuk lingkungan yang sangat
kondusif untuk al-Ghazali meningkatkan intelektualnya.

Nama aslinya adalah Muhammad, Abu Hamid diberikan
kepadanya setelah memiliki putra pertama Hamid yang meninggal saat
masih bayi.”® Para ulama nasab berselisih dalam penyandaran nama al-
Ghazali. Sebagian mengatakan, bahwa penyandaran nama al-Ghazali
kepada daerah Ghazalah di Thusi, tempat kelahirannya. Pendapat ini
dikuatkan oleh al-Fayumi dalam al-Mishbah al-Munir. Penisbatan
pendapat ini adalah kepada salah seorang keturunan al-Ghazali, yaitu
Majdudin Muhammad lbn Muhammad Ibn Muhyiddin Muhamad Ibn Abi
Thahir Syarwan Syah Ibn Abul Fadhl Ibn Ubaidillah.'® Sebagian lagi
mengatakan bahwa penyandaran nama al-Ghazali adalah kepada

pencaharian dan keahlian keluarganya yaitu menenun (ghazzal).

1> Khudori Sholeh, Skeptisme al-Ghazali, (Malang: UIN Malang Press, 2009), HIm. 18-19
16 Abdul Wahab, Thabaqgat al-Syafi iyyah al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah) jilid 6.
Him. 191
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2. Latar Belakang Pendidikan al-Ghazali

Latar belakang pendidikannya dimulai dengan belajar Al-Qur'an
dengan ayahnya sendiri. Sepeninggal ayahnya, al-Ghazali belajar kepada
Ahmad Ibn Muhammad ar-Razikani, seorang sufi besar di Thusia.
Padanya al-Ghazali belajar ilmu figih, sejarah para wali dan kehidupan
spiritualnya, menghafal syair-syair tentang mahabbah kepada Allah, Al-
Qur’an dan As-Sunnah.*’

Antara tahun 465 - 470 H, al-Ghazali pada saat itu berusia 15 tahun
pergi ke Mazardaran, Jurjan untuk melanjutkan studinya dalam bidang
figh dibawah bimbingan Abu Nashr al-Isma’ili selama 2 tahun. Pada usia
20 tahun al-Ghazali pergi ke Nisabur untuk belajar figh dan teologi
dibawah bimbingan al-Juwaini (w. 1085 M) yang menurut Subki dalam
Khudori Sholeh merupakan tokoh filosof teologi asy’ariyah. Namun, yang
perlu menjadi catatan disini adalah bahwa al-Juwaini adalah seorang
teolog, bukan filosof, maka al-Juwaini menanamkan pengetahuan filsafat
(logika dan filsafat) melalui disiplin ilmu teologi.

Di Madrasah yang dipimpin oleh al-Juwaini inilah bakat keilmuan
al-Ghazali mulai tampak luar biasa. Al-Ghazali belajar dan berdialektika
dengan pemikiran-pemikiran yang berkembang saat itu. Bahkan dengan
bekal ilmu fikih, teologi, tafsir, hadis, ushul fikih, logika dan perangkat
ilmu lainnya, ia gunakan untuk berijtihad dan sesekali melakukan

perdebatan. Diusia yang baru menginjak tiga puluhan, al-Ghazali mampu

" Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam Jilid 2, (Jakarta: Van Hoeve), HIm. 25
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menjawab dan mengkritik tantangan-tangan pemikiran logika dan filsafat
Yunani dan mematahkan pendapat-pendapat lawan-lawannya.*®

Sebelum al-Juwani wafat, beliau memperkenalkan al-Ghazali
kepada Nidzham al-Mulk (w. 1092 M), perdana mentri sultan Saljuk
Malik Syah (w. 1092 M), Nidzham adalah pendiri madrasah al-
nidzhamiyah. Di Naisabur ini al-Ghazali sempat belajar tasawuf kepada
Abu Ali al-Faldl 1bn Muhammad Ibn Ali al-Farmadi (w.477 H/1084 M),
seorang sufisme asal Thus, murid dari tokoh sufisme Naisabur, al-Qusyairi
(w. 1074)."

Setelah gurunya wafat, tepatnya tahun 1091, al-Ghazali
meninggalkan Naisabur menuju negeri Muaskar untuk berjumpa dengan
Nidzham al-Mulk. Di daerah ini al-Ghazali mendapat kehormatan untuk
berdebat dengan ‘ulama. Dari perdebatan yang dimenangkannya ini, nama
al-Ghazali semakin populer dan disegani karena keluasan ilmunya. Pada
tahun 484 H/1091 M, al-Ghazali diangkat menjadi guru besar (rektor) di
madrasah Nidzhamiyah. Jabatan sebagai Guru Besar di perguruan
Nizamiyah ini menjadi awal bagi al-Ghazali untuk menjadi ilmuan Islam
yang terkenal di negeri Irak.

Selama mengajar di madrasah dengan tekunnya, al-Ghazali
mendalami filsafat secara otodidak, baik filsafat Yunani maupun dari

filsafat Islam, terutamanya pemikiran al-Farabi, Ibn Sina Ibn miskawih

8 Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka, 1997),
Him. 148

'° Himawijaya, Mengenal Al Ghazali Keraguan Adalah Awal Keyakinan, (Bandung: Mizan Media
Utama MMU, 2004 ), cet. Ke 1, HIm. 15
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dan Ikhwan al-Shafa. Penguasaanya terhadap filsafat terbukti dalam
karyanya seperti al-Magasid Falsafah, Tuhaful al-Falasiyah, selain itu
juga al-Ghazali menuntaskan studi secara mendalam tentang teologi,
ta’limiyah dan tasawuf ? Selama itu, karir al-Ghazali semakin naik daun,
dan bahkan kemasyhurannya hampir mengalahkan popularitas penguasa

Abbasiyah.?*

3. Guru dan Murid al-Ghazali
Al-Ghazali dalam perjalanan menuntut ilmunya mempunyai
banyak guru, diantaranya guru-guru al-Ghazali sebagai berikut :

1) Abu Nashr al-Isma’ili, beliau mengajarkan figh kepada al-Ghazali.

2) Al-Juwaini, beliau mengajarkan figh dan teologi kepada al-
Ghazali.

3) Abu Ali al-Faldl Ibn Muhammad Ibn Ali al-Farmadi, guru tasawuf
al-Ghazali dari Thus.

4) Abu Sahl Muhammad Ibn Abdullah al-Hafsi, beliau mengajar al-
Ghazali dengan kitab Shohih Bukhori.

5) Abul Fath al-Hakimi Ath-Thusi, beliau mengajar al-Ghazali
dengan kitab Sunan Abi Daud.

6) Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Khawari, beliau mengajar al-

Ghazali dengan kitab Maulid an-Nabi.

2 Himawijaya, Mengenal Al Ghazali... Ibid., HIm. 17
2! sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman, (Yogyakarta: Islamika, 2004), HIm. 37
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7) Abu al-Fatyan ‘Umar ar-Ru’asi, beliau mengajar al-Ghazali dengan
kitab Shohih Bukhori dan Shohih Muslim.??

Dengan demikian guru-guru al-Ghazali tidak hanya mengajar
dalam bidang tasawuf saja, akan tetapi beliau juga mempunyai guru-guru
dalam bidang lainnya, bahkan kebanyakan guru-guru beliau dalam bidang
hadist.

Al-Ghazali mempunyai banyak murid, karena beliau mengajar di
madrasah Nidzhamiyah di Naisabur, diantara murid-murid beliau adalah :

1) Abu Thahir Ibrahim Ibn Muthahir asy-Syebbak al-Jurjani (w.513
H).

2) Abu Fath Ahmad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Burhan (474-518 H),
semula beliau bermadzhab Hambali, kemudian setelah beliau
belajar pada al-Ghazali, beliau bermadzhab Syafi'i. Diantara karya-
karya beliau adalah al-Ausath, al-Wajiz, dan al-Wushul.

3) Abu Thalib, Abdul Karim Ibn Ali Ibn Abi Tholib ar-Razi (w.522
H), beliau mampu menghafal kitab /4ya’ *Ulumu ad-Diin karya al-
Ghazali. Disamping itu beliau juga mempelajari figh pada al-
Ghazali.

4) Abu Hasan al-Jamal al-Islam, Ali lIbn Musalem Ibn Muhammad

As-Salami (w.541 H). Karyanya Ahkam al-Khanatsi.

22 M. Hasan, Perbandingan Madzhab, (Jakarta: PT Raja Granfindo Persada, 2006 ) cet. Ke 4, HIm.
267
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5) Abu Mansur Said Ibn Muhammad Umar (462-539 H), beliau
belajar figih pada al-Ghazali sehingga menjadi ‘'ulama besar di
Baghdad.

6) Abu al-Hasan Sa'ad al-Khaer Ibn Muhammad Ibn Sahl al-Anshari
al-Maghribi al-Andalusi (w.541 H). beliau belajar figh pada al-
Ghazali di Baghdad.

7) Abu Said Muhammad Ibn Yahya Ibn Mansur al-Naisabur (476-584
H), beliau belajar figh pada al-Ghazali, diantara karya-karya beliau
adalah al-Mukhit fi Sarh al-Wasith fi Masail, al-Khilaf.

8) Abu Abdullah al-Husain Ibn Hasr Ibn Muhammad (466-552 H),
beliau belajar figh pada al-Ghazali. Diantara karya-karya beliau
adalah Minhaj al-Tauhid dan Tahrim al-Ghibah.?

Dengan demikian al-Ghazali memiliki banyak murid. Diantara
murid-murid beliau kebanyakan belajar figh. Bahkan diantara murid-

murid beliau menjadi ulama besar dan pandai mengarang kitab.

4. Karya-Karya al-Ghazali
Al-Ghazali termasuk penulis yang tidak terbandingkan lagi, kalau
karya al-Ghazali diperkirakan mencapai 300 kitab, diantaranya adalah :
1) Maghasid al-Falasifah (tujuan para filosof), sebagai karangan yang
pertama dan berisi masalah-masalah filsafat.
2) Tahaful al-Falasifah (kekacauan pikiran para filosof) buku ini

dikarang sewaktu berada di Baghdad dikala jiwanya dilanda

22 M. Hasan, Perbandingan Madzhab... Ibid., HIm. 268
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keragu-raguan. Dalam buku ini al-Ghazali mengancam filsafat dan
para filosof dengan keras.

Miyar al- ‘i/mi (Kriteria ilmu-ilmu).

Thya’ "Ulumu ad-Diin (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama).
Kitab ini merupakan karyanya yang terbesar selama beberapa
tahun, dalam keadaan berpindah-pindah antara Damakus,
Yerusalem, Hijaz, dan Thus yang berisi panduan figih, tasawuf dan
filsafat.

Al-Mungiz min ad-Dhalal (penyelamat dari kesesatan) kitab ini
merupakan sejarah perkembangan alam pikiran al-Ghazali sendiri
dan merefleksikan sikapnya terhadap beberapa macam ilmu serta
jalan mencapai tuhan.

Al-Ma arif al-Agliyah (pengetahuan yang nasional)

Miskyat al-Anwar (lampu yang bersinar), kitab ini berisi
pembahasan tentang akhlak dan tasawuf.

Minhaj al-Abidin (jalan mengabdikan diri terhadap tuhan).

Al-Igtishad fi al-7’tigod (moderisasi dalam agidah).

10) Ayyuha al-Walad (wahai anak).

11) Al-Musytasyfa (obat).

12) Ilham al-Awwam an- ‘ilmal Kalam.

13) Mizan al-Amal (timbangan amal).

14) Akhlak al-Abros wa an-Najah min al-Asyhar (akhlak orang-orang

baik dan kesalamatan dari kejahatan).
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15) Asy-Syar ‘limu ad-Diin (rahasia ilmu agama).

16) Al-Washit (yang pertengahan) .

17) Al-Wajiz (yang ringkas).

18) Az-Zariyah Ilaa’ Makarim asy-Syahi’ah (jalan menuju syariat yang
mulia)

19) Al-Hibr al-Masbug fi Nashihoh al-Mulk (barang logam mulia
uraian tentang nasehat kepada para raja).

20) Al-Mankhul min Ta'ligoh al-Ushul (pilihan yang tersaing dari
noda-noda ushul figih).

21) Syifa al-Qolil fi Bayan asy-Syaban wa al-Mukhil wa Masaalik at-
Ta'wil (obat orang dengki penjelasan tentang hal-hal samar serta
cara-cara penglihatan).

22) Tarbiyatu al-Aulad fi Islam (pendidikan anak di dalam Islam)

23) Al-lkhtishos fi al- ‘itishod (kesederhanaan dalam beri’tiqod).

24) Yaaqut at-7a 'wil (permata ta’wil dalam menafsirkan Al-Qur’an).24

5. Keadaan Sosio-Historis al-Ghazali

a. Keadaan historis

Disaat menanjaknya karir al-Ghazali melalui corak berfikir
yang briiian dan kemampuan argumentasi yang kuat serta karya-karya
orisinalitas yang telah dikenal luas di masyarakat dan bahkan membuat
kagum raja Nizam sehingga dirinya diangkat menjadi guru besar

(rektor) di madrasah Nidzhamiyah. Selama mengajar di madrasah

2 Hasyim Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama), HIm. 155
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tersebut, al-Ghazali menulis salah satu karya besarnya; al-Musytasyfa,
yang menurut Fazlur Rahman karya tersebut membahas tentang ilmu
kedokteran?® Namun nampaknya Fazlur Rahman salah
mengidentifikasi karya al-Ghazali ini. al-Musytasyfa memang temasuk
salah satu karya terhebat al-Ghazali, akan tetapi karya ini bukan
membahas tentang kedokteran, melainkan membahas ushul figh dan
bahkan oleh Zahra karya ini dimasukkan kedalam kategori kitab ushul
figh yang termasyhur dalam aliran teoritis ushul figh murni.?

Setelah lima tahun (1090-1095) memangku jabatan itu, al-
Ghazali mengundurkan diri dikarenakan mengalami masalah dengan
keraguan dalam kepercayaan pada pendapat-pendapat teologi
tradisional (kalam) yang diperolehnya dari al-Juwaini. Sebagaimana
yang diketahui bahwa didalam ilmu kalam terdapat beberapa aliran
yang saling bertentangan. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan dalam
diri al-Ghazali; aliran manakah yang betul-betul benar diantara
berbagai aliran kalam tersebut. Selain itu, al-Ghazali juga menganggap
bahwa metode yang ditawarkan oleh kalam tidak cocok menjadi obat
penawar keraguan yang dideritanya. al-Ghazali menuturkan:

“..mereka (mutakallimin) mengandalkan premis-premis yang mereka
ambil alih dari lawan-lawan mereka (falasifah), yang kemudian
terpaksa mengakui mereka (falasifah) baik dengan penerimaan tak
kritis (taglid) atau pun karena konsensus komunitas (ijma), atau pun

dengan penerimaan sederhana yang dijabarkan dari al-Quran dan
Tradisi (hadits). Sebagian dari polemik mereka ditujukan untuk

% Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2000),

Hlm. 160

%6 Muhammad Abu Zahra, Ushul Figh, (terj). Saefullah Ma’shum et al, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2007), Cet. 10, HIm. 19
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membeberkan ketidak konsistenan lawan dan mencoba mengkritiknya
karena konsekuensi-konsekuensi yang secara logis kurang berbobot
dari yang mereka kemukakan. Tetapi, ini tidak banyak berguna bagi
seseorang yang tidak menerima apa-apa sama sekali apapun kecuali
kebenaran-kebenaran primer dan yang terbukti dengan sendirinya.
Dengan demikian, dalam pandangan saya, kalam tidaklah mencukupi
dan bukan merupakan obat bagi penyakit yang tengah saya derita.”’

Keraguan tersebut hampir melumpuhkan fisiknya selama dua
bulan. Untuk menghilangkan keraguan tersebut, al-Ghazali
mengasingkan diri selama sepuluh tahun ke beberapa kota Islam,
seperti Syiria, Mesir, Mekah, Damaskus, Baitu al-Maqdits, dan
Aleksandria.® Menurut syaikh al-‘aidarus, saat di Kuba al-shakhra
(bait al-maqdits) itulah al-Ghazali menghasilkan karyanya yang
fenomenal; 7hya’ 'Ulumu ad-Diin, sebuah kitab yang merupakan
paduan antara figh dan tasawuf. Pengaruh buku ini menyelimuti
seluruh dunia Islam dan masih terasa kuat sampai sekarang.?

Setelah mengasingkan diri selama sepuluh tahun, Pada tahun
1105 M, al-Ghazali kembali kepada tugasnya semula, mengajar di
Madrasah Nizamiyah memenuhi panggilan Fakhr al-Mulk, putra
Nizam al-Mulk. Namun tugas mengajar ini tidak lama dijalankannya,
setelah itu la kembali ke Thus, kota kelahirannya. Di sana al-Ghazali
mendirikan sebuah halagoh (sekolah khusus untuk calon sufi) yang

diasuhnya.

2" Osman Bakar, Hierarki llmu; Membangun Rangka-Pikir Islamisasi llmu Menurut al-Farabi, al-
Ghazali dan Quthb al-Din al-Syirazi, terj. Purwanto, (Bandung: Mizan, 1993), cet. Ke-3, HIm. 210
% Al-ghazali, Ihya’ "Ulumu ad-Diin al-Majlid al-Awwa, (Ed). Syaikh al-<Aidarus, (Bairut: Dar al-
Jail, 1992, Him. 4

% M. Natsir, Kebudayaan Islam; dalam Perspektif Sejarah, (Ed). Endang Saefuddin anshari,
(Jakarta: Grimulti Pusaka, 1998), HIm. 170

% Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam Jilid 2, (Jakarta: Van Hoeve), HIm. 25
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b. Keadaan politik

Pemikiran seseorang biasanya juga dipengaruhi oleh
lingkungan. Untuk bisa melihat corak pemikiran seseorang seyogyanya
juga bisa membaca dan memperhitungkan keadaan lingkungan
seseorang tersebut, baik keadaan politik maupun sosial-historisnya. Al-
Ghazali merupakan produk sejarah abad ke-11 M yang corak
pemikirannya juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitarnya
saat itu.

Keadaan suatu wilayah biasanya dipengaruhi oleh keadaan
politik setempat. Keadaan politik pada abad ke-11 sedang kurang
kondusif. Hal ini ditandai dengan terpecahnya peta perpolitikan dalam
wilayah Daulah Abbasiyah tiga tahun sebelum al-Ghazali lahir, yaitu
terjadi pada tahun 1055 M. Disaat itu lahir beberapa faksi yang berakar
dari perbedaan madzhab kalam. Diantaranya berkembang aliran
mur’jiah, syi’ah dan ahl as-sunnah. Kelompok besar yang berkonflik
adalah syi’ah dan ahl as-Sunnah.

Kacaunya politik imperium Abbasiyah saat itu menjadikan
Baghdad; ibu pusat kota pemerintahan daulah Abbaasiyah saat itu
mengalami kemerosotan. Dinasti Buwaihi (333-447) dibawah Mu’iz
ad-Daulah Ibn Buwaihi yang pada saat itu menguasai kekuasaan
Abbasiah. Dengan masuknya dinasti Buwaihi dalam perpolitikan
Abbasiyah, mereka mendirikan institusi Sultan yang sebelumnya tidak
ada dalam Abbasiyah. Institusi Sultan berhasil memperdayai Khalifah

di tubuh Daulah Abbasiyah. Peran Khalifah seakan tidak berdaya,

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



23

sehingga yang berkuasa penuh saat itu adalah Sultan yang berisi orang-
orang Buwaihi yang berpaham syi’ah dan khalifah pada masa itu
seperti sekedar menjadi boneka orang-orang Buwaihi. Bahkan Buwaihi
bercita-cita mengubah kerajaan Abbasiah menjadi kerajaan syi’ah
zaidiyah, bahkan salah seorang sultannya; Abu Kalijar mengumumkan
bahwa Abbasiah berafiliasi ke Dinasti Fatimi Mesir yang berpaham
syi’ah ismailiyah.™

Kondisi pemerintahan yang sarat dengan persaingan politik
tersebut memaksa pola pemikiran benar-benar diarahkan untuk
menopang kelangsungan kekuasaan penguasa. Namun ada Yyang
menarik pada masa ini, yaitu hubungan pemerintah yang saat itu
dipimpin oleh Khalifah al-Mustazhir Billah mendukung jalan dakwah
al-Ghazali terkait tentang perkembangan pemikiran Islam. Pada saat
itu madzhab yang berkembang adalah madzhab syi’ah batiniyah.
Sehingga pemikiran yang keluar dari garis selain madzhab syi’ah,
seperti sunni, berusaha ditolak.

Namun karena melihat pergerakan syi’ah batiniyah yang dirasa
tidak baik, seperti melakukan penyimpangan-penyimpangan ajaran
Islam dan kalangan pejabat pemerintah yang banyak melakukan
korupsi.® Akhirnya, al-Ghazali didukung penuh untuk mengkounter
pemikiran-pemikiran madzhab syi’ah batiniyah sampai-sampai

pemerintah memberi dukungan yang begitu besar dengan membiayai

% Saeful Anwar, Filsafat Ilmu Al-Ghazali Dimensi Ontologi dan Aksiologi, (Bandung: Pustaka
Setia, 2007), HIm.37
32 jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam, ISLAMIA, Vol. V no. 2, tahun 2009
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penulisan buku Fadaih al-Batiniyah wa Fada’il Mustazhiriyyah yang
ditulis oleh al-Ghazali khusus untuk mengkounter (melawan) madzhab
syi’ah. Selain itu, dibawah penguasaan pejabat Buwaihi, spiritual umat
mengalamai kemerosotan dan juga banyak ulama yang terjangkit
penyakit-penyakit hati.

Pada tahun 1055 dinasti Saljuk yang bermadzhab Sunni
berhasil menguasai Baghdad. Dinasti Buwaihi pun menjadi lemah.
Tampuk pemerintahan Abbasiyah akhirnya jatuh ketangan Turki
Saljuk yang sebelumnya tampuk pemerintahan diperintah oleh amir-
amir buwaihiyyah yang menganut aliran syi’ah selama kurang lebih
satu abad (110 tahun).®

Meskipun tampuk pemerintahan abbasiyah dikuasai oleh
dinasti Saljuk yang dijalankan oleh wazir sebagai bawahan sultan,
(bukan dijalankan langsung oleh khalifah) namun dinasti ini mampu
membuat perubahan yang baik terhadap warganya. Hal ini sebab
perhatian sultan dalam peningkatan keilmuan warga negara dan
memperbaiki pemikiran umat Islam. Peningkatan dan perubahan
tersebut ditandai dengan berdirinya madrasah Nizamiyah yang paling
dikenal pada masanya. Madrasah ini juga yang dijadikan sebagai salah
satu fasilitas dalam penyebaran paham madzhab sunni. Bahkan
menurut as-Subki, Nizam al-Muluk mendirikan sembilan madrasah

selain madrasah Nizamiyah.

¥ A. Syafi’i Ma’arif. Peta Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1993),

HIlm. 55

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



25

Dinasti Saljuk pun menguasai hampir seluruh negeri, meski
dibebarapa wilayah, Buwaihi masih memiliki kekuasaan. Dibawah
kepemimpinan Tughrul Beg, kekacauan masyarakat dan pejabat negera
berhasil diakhiri dan juga berhasil mendirikan perubahan penting
terutama dalam peningkatan pengetahuan masyarakat. Diantara
perubahan dan peningkatan tersebut adalah berhasilnya mendirikan
perguruan Nizamiyah.** Di perguruan Nizamiyah inilah karir keilmuan
al-Ghazali memuncak, setelah diangkat oleh Khalifah sebagai Guru
Besar di perguruan Nizamiyah.

Kepedulian Sultan Saljuk terhadap ilmu ternyata membawa
angin positif bagi masa depan perpolitikan Nizam al-Muluk. Beberapa
kerajaan bergabung dibawaah kekuasaan saljuk, diantaranya adalah
Gaznawi dari India dan beberapa kerajaan yang ada di negara Sudan.
Pada saat yang bersamaan, dengan sendirinya pengaruh syi’ah merosot
hingga ke negeri mesir. Hal inilah yang menyebabkan Dinasti Fatimi
Mesir merosot drastis menuju keruntuhan. Fatimiyah diliputi Krisis
multidi-mensional, mulai ekonomi, politik, dan sosial. Masa ini
merupakan era kejayaan sunni dan kemerosotan syi’ah. Di samping
dinasti Fatimiah, di selatan kerajaan Ismili Yaman yang berkuasa
mulai tahun 438-569 H dibawah Bani Sulaihi juga ikut menyusut.

Seluruh komunitas sunni yang ada hampir di seluruh negeri

menolak kehadiran syi’ah batiniyah, yang disamping menyimpang,

3 Saeful Anwar, Filsafat Ilmu Al-Ghazali ... Ibid., HIm.37
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mereka juga menunjukkan gerakan militan radikal. Atas dasar inilah
Nizam Muluk melarang aliran batiniyah berkembang di wilayah
negerinya. Di sini al-Ghazali memainkan peranannya sebagai ilmuan
Islam melalui buku Fadaih al-Batiniyah yang mengkritik pemikiran
syi’ah batiniyah.

Dengan adanya Nizam al-Mulk melarang Gerakan politik
syi’ah di Irak, hal ini bukan berarti gerakan syi’ah telah mati. Ketika
kerajaan-kerajaan syi’ah mulai menyusut, para militan syi’ah bergerak
di bawah tanah. Pada tahun 1092 mereka bahkan tiba-tiba muncul
dengan menunjukkan kekuatan baru yang dipimpin oleh Hasan Ibn al-
Sabbah. Bahkan secara mengejutkan, syi’ah batiniyah dibawah
pimpinan Hasan Ibn al-Sabbah berhasil membantai Nizam Muluk
hingga wafat.

Pasca wafatnya Nizam al-Muluk inilah kebesaran Abbasiah
mulai turun pada tahun 485 H. Hal ini membawa dampak buruk bagi
kehidupan perpolitikan dan keilmuan di negeri Irak. Jatuhan khalifah
berdampak pada kembalinya budaya korupsi dikalangan pejabat,
munculnya ulama’ suu’ (jahat) dan pertikaian dengan kelompok
sempalan.® Situasi seperti ini menjadi tantangan besar bagi al-Ghazali,
karenanya al-Ghazali mempunyai dua tugas besar yang harus diemban.
Pertama, memperbaiki pemahaman ilmu masyarakat dan kedua, al-

Ghazali memiliki kewajiban untuk menjaga suhu politik untuk

% Saeful Anwar,Filsafat Ilmu al-Ghazali ... Ibid., HIm. 39
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mengingatkan pejabat, sebagaimana yang sudah ia lakukan pada
pejabat-pejabat dinasti Saljuk.

Pengalaman-pengalaman dalam situasi sosial politik seperti
tersebut diatas ditambah dengan corak keilmuan al-Ghazali inilah yang
membentuk karakter pemikiran al-Ghazali tentang politik Islam. al-
Ghazali telah menjalankan tugasnya sebagai ulama yang memiliki
pemikiran cemerlang yang disegani dan diterima oleh para pejabat
negara serta para ulama lainnya.

Selain itu, corak pemikiran politik al-Ghazali sangat benuansa
etika dan adab politik. Pemikiran yang cukup menarik adalah dalam
teorinya tentang bagaimana cara menjalankan sebuah sistem
kenegaraan yang mempertimbangkan moralitas untuk kemaslahatan
bersama dengan pemimpin yang mempunyai integritas tinggi dengan
ditopang kekuatan moral yang sesuai dengan beberapa kriteria yang
dianggap ideal oleh al-Ghazali.*® Pemikiran seperti ini sangat relevan
untuk dijadikan referensi bagi para pejabat saat ini.

Keadaan sosial

Selain terjadi kekacauan politik, disaat itu juga sedang terjadi
perdebatan antara filosof dan para teolog dalam menafsirkan ajaran-
ajaran agama. Menurut al-Ghazali pada saat itu para teolog juga
meminjam metode filosof untuk menjelaskan ajaran agama dan para
filosof banyak yang melupakan ilmu-ilmu agama dan lebih menyukai

ilmu-ilmu eksak seperti astronomi, fisika, kimia, matematika dan ilmu

% jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam, ISLAMIA, Vol. V no. 2, tahun 2009, HIm. 56-57
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eksak lainnya. Hal inilah yang menjadi alasan al-Ghazali menulis kitab
Ihya’ Ulumu ad-Diin (menghidup-hidupkan ilmu-ilmu agama) yang
kemudian mendapatkan perhatian besar di Eropa dan dijadikan buku
standar tentang akhlak.

Pada saat itu pula, terjadi gejolak yang berkecamuk didalam
diri para filosof yang membawa para filosof lebih berfikir bebas
sehingga membuat banyak orang meninggalkan ibadah. Dengan
gejolak yang melanda para filosof ini, akhirnya al-Ghazali menulis
kitab Tahafut al-Falasifah (kekacauan para filosof). Menurut Natsir,
buku ini lebih banyak menyerang para filosof tentang kerancuan-
kerancuan berfikir para filosof. Namun sebelum al-Ghazali menulis
kitab ini, terlebih dahulu al-Ghazali mengumpulkan bahan-bahan atau
teori-teori filsafat yang akan ia kritik dalam kitab Tahafut al-Falasifah.
Teori-teori atau bahan-bahan tersebut al-Ghazali himpun dalam sebuah
kitab yang diberi judul Magashid al-Falasifah (maksud ahli filsafat).¥

Kitab Maqgashid al-Falasifah ini disusun oleh al-Ghazali
dengan teori-teori argumentatif yang sangat kuat, sehingga tidak ada
seorangpun pada waktu itu yang mampu membantah. Karena demikian
banyak keahlian yang secara prima dikuasai oleh al-Ghazali, maka
tidaklah mengherankan jika kemudian al-Ghazali mendapat bermacam
gelar yang mengaharumkan namanya, seperti gelar Hujjatul Islam

(pembela Islam), Zain ad-Diin (sang ornament agama), Syeikh al-

37 M. Natsir, Kebudayaan Islam; dalam Perspektif Sejarah... Ibid., HIm. 171
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Syufiyyin (Guru besar dalam Tasawuf), dan Imam al-Murabbin (Pakar
bidang Pendidikan).

Julukan “Hujjatul Islam” dan “Zainuddin” disandarkan
kepadanya sebab kecerdasan berhujjah yang al-Ghazali miliki ketika

£.3 Namun demikian bukan berarti al-Ghazali

menghadapi para filoso
menolak filsafat. Menurut asy-Syarafa, al-Ghazali juga menggunakan
filsafat sebagai media untuk menjelaskan suatu kebenaran prinsip-
prinsip, seperti matematika dan fisika dan juga untuk menguatkan

ajaran agama, meminjam kaidah-kaidah filsafat untuk membela

agama.®

6. Wafatnya al-Ghazali

Sekembalinya al-Ghazali kembali ke Thus, kota kelahirannya
setelah berhenti mengajar di madrasah Nizamiyah, al-Ghazali mendirikan
sebuah halagoh (sekolah khusus untuk calon sufi) yang diasuhnya sampai
al-Ghazali wafat. Al-Ghazali wafat pada tanggal 14 Jumadil Akhir tahun
505 H (1111 M) dalam usia 55 tahun dengan meninggalkan beberapa anak
perempuan. Dan ada juga yang mengatakan bahwa beliau meninggal
dalam usia 54 tahun.*

Menurut Osman Bakar, sebelum al-Ghazali wafat, al-Ghazali

sedang mempelajari ilmu tentang tradisi. Menurut sumber lain, al-Ghazali

* M. Natsir, Kebudayaan Islam; dalam Perspektif Sejarah... Ibid., HIm. 170

% |smail Asy — Syarafa, Ensiklopedi Filsafat, (Terj). Syofiyullah Mukhlas, (Jakarta: Khalifa
Pustaka Al-Kautsar Grup, 2005), Cet. I, HIm. 128

0 Abuddin nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama: 2005),cet. I, HIm. 209
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sedang mempelajari Shahih Bukhari dan Sunan Abu Daud.”* Dan
disampaikan bahwa al-Ghazali meninggal dengan memeluk kitab Shahih
Bukhari.

Informasi ini sangatlah penting untuk menelusuri bagaimana alur
al-Ghazali menemukan jalan hakikat kebenaran pada masa-masa
sebelumnya. Ada kemungkinan al-Ghazali merasa belum puas dengan
aliran sufistiknya sehingga pada akhirnya al-Ghazali kembali pada jalan
yang ditempuh oleh para ulama salaf atau ulama hadits (ahli hadits).
Seperti yang disampaikan oleh Ibn Taimiyah yang dikutip oleh Afif
Muhammad dalam mengkritisi al-Ghazali, bahwa al-Ghazali sangat lemah
dalam bidang ilmu hadits, bahkan dalam kitabnya yang fenomenal; Ihya’
"Ulumu ad-Diin, al-Ghazali sering kali menggunakan hadits- hadits dhoif
(lemah) dalam mendukung teori tasawufnya.** Namun demikian,
sebagaimana Ibnu Taimiyah yang sangat menghormati al-Ghazali dengan
selalu menepis tuduhan yang dilontarkan kepada al-Ghazali dan selalu
segera mencari dalih dari kondisi sekeling al-Ghazali jika Ibn Taimiyah
menemukan suatu kesalahan yang dilakukan al-Ghazali serta memaklumi
perkara-perkara yang ditemuinya selama dalam ranah konteks filsafat,
ilmu kalam dan tasawuf. Ada kemungkinan bahwa pada masa-masa
sebelumnya, al-Ghazali tidak begitu intens bersentuhan dengan ilmu hadits

sebab faktor dan kebutuhan saat itu lebih kepada teologi dan filsafat.

*! Osman Bakar, Hierarki Ilmu; Membangun Rangka-Pikir Islamisasi lImu ... Ibid., HIm. 189
2 Afif muhammad, Pelangi Islam I; Ragam Corak Pemahaman Islam, Khazanah Intelektual,
(bandung: 2005), HIm. 28
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B. Jenis-Jenis Metode Pendidikan Akhlak

1. Definisi Metode Pendidikan
Setiap disiplin ilmu memiliki karakteristik masing-masing. Oleh

karenanya, dalam penyampaiannyapun ditempuh dengan cara yang
berbeda-beda mengikuti karakteristik masing-masing disiplin ilmu
tersebut. Sehingga diperlukanlah sebuat metode dalam menyampaikan
pembelajaran yang beragam jenisnya tersebut. Berikut adalah definisi
metode yang dijabarkan oleh beberapa ahli, diantaranya:
a. Dalam kamus bahasa Indonesia didefinisikan metode adalah cara
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.*®
b. Menurut Joyce dan Weil metode adalah suatu rencana atau pola.**
c. Menurut Muhibbin Syah secara harfiah metode adalah cara”.
Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai cara
melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan
menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis. Dalam
dunia psikologi, metode berarti prosedur sistematis (tata cara yang
berurutan) yang biasa digunakan untuk menyelidiki fenomena
(gejala-gejala) kejiwaan seperti metode klinik, metode eksperimen,

dan sebagainya.*

3 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002)
** Rusman, Model-model Pembelajaran, Cet. IV, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), HIm. 132
*> Muhibbin Syah, Psikilogi Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2009), HIm. 198
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d. Hasan Langgulung mendefenisikan bahwa metode adalah cara atau
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.*®

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara-
cara atau teknik yang digunakan oleh seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan cara yang
sistematis. Berkaitan dengan pendidikan, peneliti memberi batasan defisi
metode pendidikan adalah cara yang ditempuh oleh seorang pendidik
untuk memberikan pendidikan kepada anak didiknya dengan cara yang
sistematis (bertahap, berurutan) untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.

Seorang guru harus mengetahui berbagai metode pendidikan.
Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode, maka
seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai
dengan karakter materi pelajaran yang akan disampaikan di situasi dan
kondisi saat itu. Dan perlu dipahami bahwa pemilihan metode dalam
melaksanakan pendidikan akan sangat bergantung pada tujuan pendidikan
itu sendiri.

Ahmad Sabri memberikan batasan atau syarat-syarat yang harus
diperhatikan oleh seorang guru dalam pemilihan metode pendidikan,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif,

minat, atau gairah belajar siswa.

* Hasan langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985), HIm.

79
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b. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk
menjadi lebih baik.

c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mewujudkan hasil karyanya.

d. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan
kegiatan kepribadian siswa.

e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik
belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha
pribadi.

f. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan

sehari-hari.*’

2. Jenis-Jenis Metode Pendidikan Islam

Metode pendidikan dalam Islam hampir keseluruhannya diambil
dari Al-Qur’an dan Al-Hadits; kitab suci umat muslim. Perlu Kkiranya
untuk mendalami Al-Qur’an dan Al-Hadits terlebih dahulu untuk bisa
menemukan metode pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pengajaran
dalam Islam untuk memberikan pendidikan kepada murid sesuai dengan
karakter dan tingkatannya. Tentunya hai ini akan banyak menyangkut
wawasan keilmuan pendidikan yang juga bersumber dari Al-Qur’an dan

Al-Hadits. Oleh karena itu, kita perlu mengungkapkan implikasi-implikasi

7 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta : Quantum teaching, 2005),
HIm. 52-53
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metode kependidikan dalam kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits tersebut
dengan cara sebagai berikut:

a. Mempelajari dan memahami gaya bahasa dan ungkapan yang
terdapat dalam firman-firman Allah dalam Al-Qur’an yang secara
eksplisit  menunjukkan fenomena bahwa firman Allah itu
mengandung nilai-nilai metode yang mempunyai corak dan ragam
sesuai tempat dan waktu serta sasaran yang dihadapi. Namun yang
sangat esensial adalah bahwa firman-firman-Nya itu senantiasa
mengandung hikmah kebijaksanaan secara metode, dan
disesuaikan  dengan  kecenderuangan/kemampuan  kejiwaan
manusia yang hidup dalam situasi dan kondisi tertentu yang
berbeda-beda.

b. Mempelajari dan memahami setiap firman Allah. Sebab didalam
firman Allah yang memuat perintah dan larangan, senantiasa
memperhatikan kadar kemampuan masing-masing hamba-Nya,
sehingga taklif (beban) yang ditanggungkannyapun berbeda-beda
meskipun dalam tugas yang sama. Perbedaan kemampuan manusia
dalam memikul beban tugas dan tanggung jawab tersebut
mengharuskan sikap mendidik dari tuhan itu sendiri sebagai Zat
Maha Pendidik. Dengan demikian perbedaan-perbedaan
individual anak didik, bila dilihat dari segi metode kandungan Al-
Qur’an diakui keberadaannya dan dihormati sebagai keragaman

corak pendidikan, sehingga heteroginitas tersebut diwujudkan
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dalam pembidangan ilmu dan ketrampilan mendidik manusia

dalam dinamika perkembangan umat manusia itu sendiri.

Mengimplementasikan sistem pendekatan metode yang dinyatakan

Al-Qur’an, yaitu sistem pendekatan metode yang bersifat multi-

apprpach (multi pendekatan) yang meliputi antara lain:

1)

2)

3)

4)

Pendekatan religius yang menitikberatkan pada pandangan
bahwa manusia adalah makhluk yang berjiwa religius
dengan bakat-bakat keagamaan.

Pendekatan filosofis yang memandang bahwa manusia
adalah makhluk rasional atau homo rationale, sehingga
segala sesuatu yang menyangkut pengembangannya
didasarkan pada sejauh mana kemampuan berfikirnya dapat
dikembangkan sampai pada titik maksimal
perkembangannya.

Pendekatan sosio-kultural yang bertumpu pada pandangan
bahwa manusia adalah makhluk yang bermasyarakat dan
berkebudayaan sehingga dipandang sebagai homo sosius
dan homo-sapiens dalam kehidupan bermasyarakat yang
berbudaya. Dengan demikian pengaruh lingkungan
masyarakat dan perkembangannya sangat besar artinya bagi
proses pendidikan individualnya.

Pendekatan scientific yang titik-beratnya pada pandangan

bahwa manusia memiliki kemampuan menciptakan
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(kognitif), berkemauan dan merasa (emosional atau effektif).
Pendidikan harus dapat mengembangkan kemampuan
analitis-sintetis dan refleksi dalam berfikir.*®
Dengan demikian, akan ditemukanlah metode-metode pendidikan
Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits seperti yang telah
dimunculkan oleh para cendekiawan muslim seperti yang dipaparkan oleh
Mihtahul Huda, yaitu:*°
a. Metode mau’idhah (nasehat)
Metode ini ditemukan pada kisah Lugman menasehati

anaknya untuk beriman kepada Allah Swt.

) & @ oFf i 1 P A /}J./ s R {/:} /{.3/
0 O iy D25 Y G G daa 383 9y oLl JB 3

. wt o« ¥ 8 (e 2 1!°}~/

(V¥ Oledl Bygw) ™ qulas (..Uai

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
la memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (Qs. Lugman 13)

*8 Nur Ubhiyati, Ilmu Pendidikan Islam 11, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), HIm. 100

% Mihtahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Al-Qur’an Mendidik Anak, (Malang: UIN-
Malang PRESS, 2008), HIm 315-320

%0 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 412
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b. Metode dialog
Metode ini dapat dipahami sebagai jalan untuk membuka
jalur informasi antara pendidik dengan peserta didik. Ada beberapa
macam metode dialog di dalam al-Qur'an, diantaranya:

1) Dialogis dengan pendekatan rasionalis, ditemukan pada
kisah nabi Nuh terhadap anaknya Kan'an. Tatkala seruan
beriman tidak dihiraukan, kemudian nabi Nuh mendesak
untuk beriman karena diprediksi akan terjadi banjir yang
siap menghancurkan dan menenggelamkan semuanya.
Tetapi tawaran tersebut tidak berhasil, lantas Kan'an
menggunakan nalar logisnya untuk menyelamatkan dirinya

dengan cara pergi ke gunung.

55 Y5 Gas LS G G Jpe B O A £5 s303
s g gt Jr ) g5l JB (£7) (12801
wn*’)(“')p-’)w'ﬂ“‘”‘ﬁ‘ /“\v..p\.c’ygju

(EY—£Y 342

“Dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di
tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke
kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama
orang-orang yang kafir (42) Anaknya menjawab: "Aku
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat
menghindarkan aku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak
ada yang melindungi dari azab Allah pada hari ini selain
AII%P (saja) Yang Maha Penyayang (43)”. (Qs. Hud 42-
43)

°! Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 226
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2) Dialogis-demokratis-teologis, sebagaimana terjadi pada
kisah nabi Ibrahim yang mendialogkan mimpinya
menyembelih anaknya (nabi Ismail). dialog tersebut
dilakukan secara demokratis sekali, dan beliau menjelaskan

bahwa perintah penyembelihan tersebut berasal dari Allah.

~
vz

@ 13 il sl i alall 2 il 31 a8 d
Ge Al 2 &) glen BE L Jad col g J6

G

(Vo ¥ SBLall §y3) G gllall

“(Ibrahim) berkata: wahai anakku!, sesungguhnya aku
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah,
bagaimana pendapatmu!. Dan (Ismail) menjawab: wahai
ayahku!, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah)
kepadamu, insya Allah engkau akan mendaEatiku termasuk
orang yang sabar”. (Qs. Ash-Shaafaat 102)>*

3) Dialogis-psikologis, yang telah dilakukan oleh nabi Ya'qub
terhadap Yusuf, terkait dengan masalah mimpi yang
dialami oleh nabi Yusuf.
1S S 150858 Sl e Bu3) Jetals ¥ 65 g J6

(0 g Byge) * h 58 OLLIN DUz O
“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka
membuat makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia” (Qs.
Yusuf 5)>

%2 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 449
%% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 236
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4) Dialogis-intuitif, metode ini gambarkan dari dialog antara
Maryam dan kaumnya yang pada akhirnya melibatkan nabi
Isa. Maryam menyadari tidak mungkin menyelesaikan
permasalahan yang dituduhkan kaumnya. Maryam
mengandalkan kekuatan transendental dari Allah dalam
bentuk intuisi kepada Isa. Hal ini sebenarnya adalah
pendidikan yang terjadi atas kekuatan mu'jizat Allah atas

rasulnya.

(Y9) Go sl 3 O 2 (ST G106 o) sl
By © (T o) G5 ez QT 6T Al J2 ) 6
(\'~—Yq 3l

“maka dia (maryam) menunjuk pada (anak) nya. Mereka
berkata: bagaimana kami akan berbicara dengan anak
kecil yang masih dalam ayunan? (29). Dia (Isa) berkata:
sesungguhnya aku hamba Allah , Dia memberiku kitab

(injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi”. (Qs.
Maryam 29-30)>*

c. Metode prenatal-posnatal
Metode ini ditemukan pada interaksi pendidikan nabi
Zakariya terhadap Yahya. Metode yang dilakukan sebagai usaha
untuk mendapatkan anak saleh dilakukan melalui do'a dan nazar.
Berkali-kali Zakariya berdo'a dengan uslub yang berbeda-beda
menunjukkan kesungguhannya dalam memohon anak disaat

usianya sendiri tua dan istrinya mandul.

** Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 307
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“Zakariya berkata: Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat
anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang

mandul?. Berfirman Allah: Demikianlah, Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya ” (Qs. Ali-Imron 40)>

. Metode problem solving

Hal ini terlihat dalam interaksi nabi Ya'qub dengan putra-
putranya (nabi Yusuf dengan saudaranya). Pendidikan yang
dilakukan nabi Ya'qub terhadap saudara-saudaranya Yusuf untuk
memberi solusi atas konflik internal keluarganya. Sebagaimana

yang dikisahkan dalam Qs. Yusuf 18,

2% g~
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Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang
baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah

(kesabaranku) dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya
terhadap apa yang kamu ceritakan.” (Qs. Yusuf 18)

Metode bantah-bantahan (al-mujadalah)

Sebenarnya metode ini hampir sama dengan teknik diskusi,
hanya saja teknik ini diikuti oleh pesereta yang heterogen, yang
mungkin berbeda idiologis, agama, prinsip, filsafat hidup atau
perbedaan-perbedaan lainya. Hal ini didasarkan pada al-Qur’an

surat an-Nahl ayat 125.

°> Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 55
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik ”. (Qs. an-Nahl 125)°°

f.  Metode metafora (al-amtsal)

Miftahul huda mengutip Muhammad Rasyid Ridla dalam
al-Manar mengatakan bahwa al-amtsal adalah perumpamaan baik
berupa ungkapan, gerak, maupun melalui gambar-gambar. Dalam
konteks pendidikan Islam, metode ini lebih mengarah kepada
perumpamaan dalam segi ungkapan belakaseperti yang tercantum

dalam al-Bagarah: 26),

gy 33 LD Aoghs L Vi O O g Al &)
(Y1 8,

“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu”. (Qs. al-Bagarah 26)*’

g. Metode imitasi (al-qudwah)
Hal ini dilakukan dengan menampilkan seperangkat teladan
bagi diri pendidik untuk peserta didik melalui komunikasi interaksi
di dalam kelas maupun di luar kelas. Sehingga tuntutan pendidik
tidak hanya berceramah, berkhatbah, atau berdiskusi. Tetapi lebih

penting lagi, mengamalkan semua ajaran yang telah dimengerti,

*® Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 281
*" Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 5
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sehingga peserta didik dapat meniru dan mencontohnya

sebagaimana yang tercantum dalam QS. Ash-Shad: 2-3,

O35 e kD e WA 45 (Y) Blkss B B 195 Gl
" s T NPT

(F=¥ 2 byp) * (F) P15 G Y5 13000

“Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan
dan permusuhan yang sengit (2). Betapa banyaknya umat sebelum
mereka yang telah Kami binasakan, lalu mereka meminta tolong

padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri (3)”
(Qs. Shaad 2-3)*®

Kemudian Miftahul huda mengutip dalam Triyo
Supriyatno, terkait dengan metode ini dijelaskan dengan
menggunakan istilah metode pemberian teladan, hal ini terkait

dengan penjelasan ayat dalam QS.Al-Mumtahanah 4,

(& oczoal) Bygu) *45 15 (al3) B Wi 830 oST SIS
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada

Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia”. (Qs. al-
Mumtahanah 4)*°

Kemudian keteladanan ini diikuti oleh Muhammad SAW.
Metode ini menjadi penting karena terdapat aspek afektif yang
terwujud dalam bentuk tingkah laku (behavioral).
h. Metode Pemberian hukuman dan ganjaran.
Muhammad Quthub dalam miftahul huda mengatakan bila
keteladanan dan pembiasaan tidak mampu, maka pada waktu itu
harus diadakan tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan

pada tempat yang benar, sebagai bentuk kelanjutan dari proses

8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 453
% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 549
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pengarahan dan bimbingan terhadap anak didik ke arah
perkembangan yang lebih baik dan terarah, tindakan tegas itu
adalah hukuman. Di dalam al-Qur’an hukuman dikenal dengan
ungkapan azab, kata tersebut di dalam al-Qur’an sebanyak 373 kali

seperti dalam QS. al-Maidah: 38,

A e Y S W 23 Lol 14880 83,515 3,180
(FA Bl Byg) S 8 AllE

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah

tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana ”. (Qs. al-Maidah 38)%°

Sedangkat ganjaran/ pahala diberikan kepada peserta didik
yang taat terhadap aturan dan menunjukkan prestasi yang baik.
Dalam al-Qur’an dikenal dengan istilah ajrun yang diulang

sebanyak 105 kali, misalnya dalam QS. Ali Imran: 136,

ST S be g S o e e GRS Sl
(V¥ Olas I gy ™ el 321 G005 G2 (s
“Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan mereka dan
surga-surga yang sungainya mengalir di bawahnya, sedang
mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-
orang yang beramal”. (Qs. ali Imron 136)*
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Metode Pendidikan
Menurut Syah dalam Chandra dikatakan bahwa pendidikan berasal

dari kata dasar “didik” yang mempunyai arti memelihara dan memberi latihan

sehingga dapat diartikan bahwa pendidikan adalah pengajaran karena

8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 114
' Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 67
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pendidikan pada umumnya membutuhkan pengajaran dan setiap orang

berkewajiban mendidik.®?

Dalam proses mendidik, banyak ragam metode pendidikan. Dari

sekian metode yang ada, seorang guru dapat menggunakan dua, tiga bahkan

lebih metode pendidikan sekaligus dalam proses memberikan pendidikan

kepada murid. Hal ini bisa dilakukan agar perhatian dan minat para murid

dapat tercurahkan pada materi pelajaran yang disampaikan. Untuk itu seorang

guru harus bisa memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan.

Banyaknya macam metode pembelajaran tersebut, disebabkan oleh

karena metode tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor berikut:®®

i

2.

)

Tujuan dari materi yang akan disampaikan.

Latar belakang dan kemampuan masing-masing peserta didik/murid.
Perbedaan orientasi, sifat dan kepribadian serta kemampuan dari
masing-masing guru.

Faktor situasi dan kondisi dari proses pendidikan dan pembelajaran
berlangsung. Termasuk dalam hal ini jenis lembaga pendidikan dan
faktor geografis yang berbeda-beda.

Faktor fasilitas pendidikan, baik secara kuantitas maupun secara

kualitasnya.

®2Fransisca Chandra, Peran Partisipasi Kegiatan di Alam Masa anak, Pendidikan dan Jenis
Kelamin sebagai Moderasi Terhadap Perilaku Ramah Lingkungan, Disertasi S3. Program
Magister Psikologi Fakultas Psikologi. Unversita Gadjah Mada Yogyakarta, 2009. HIm. 33

82 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), HIm. 80
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Senada dengan pandanngan Zuhairini, Endang Multiyatiningsih
menegaskan ada dua faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan dan atau
penggunaan metode pendidikan, yaitu:**

1. Faktor situasi atau suasana belajar
2. Faktor guru dalam mengelola kelas.

Faktor guru nantinya yang akan mempengaruhi faktor situasi,
hal ini menuntut setiap guru untuk mempunyai kemampuan mengelola
kelas, karena semakin guru dapat mengkondisikan kelas menjadi kelas
yang aktif tetapi tidak gaduh.

Lebih rinci lagi dalam hal pemilihan sebuah atau beberapa metode
dalam proses pendidikan, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan
seorang guru. Winarno Surakhman dalam Syaiful Bahri mengatakan bahwa
pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Anak Didik
Anak didik merupakan manusia berpotensi yang

memajukan pendidikan. Di sekolah, gurulah yang berkewajiban
untuk mendidiknya. Diruangan kelas guru akan menghadapi
sejumlah anak didik dengan latar belakang kehidupan yang
berbeda. Status social mereka yang berbeda. Demikian juga dengan
jenis kelamin mereka, dan lain sebagainya. Anak didik merupakan
komponen yang termasuk dalam proses interaksi belajar mengajar.

Semua seperti guru, anak didik-pun ikut mempengaruhi

% Endang Multiyatiningsih, Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2011) HIm. 213
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keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, murid-
murid merupakan unsur yang harus diperhitungkan karena metode-
metode yang hendak ditetapkan itu merupakan alat sesuai dengan
tingkat perkembangan atau kematangan anak didik, baik secara
kelompok maupun secara individu.

Menurut Basyiruddin Usman, perbedaan karakteristik siswa
dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosial ekonomi, budaya,
tingkat kecerdasan, dan watak mereka yang berlainan antara satu
dengan yang lainnya, menjadi pertimbangan guru dalam memilih
metode apa yang baik digunakan.®

Semua perilaku anak didik tersebut sangat mempengruhi
pemilihan dan penentuan metode dan kematangan anak didik yang
bervariasi juga memengaruhi pemilihan dan penentuan metode.
Maka peran siswa dalam dunia pendidikan atau proses belajar
mengajar sangat penting karena jika tidak ada siswa tidak akan
pernah terjadi proses belajar mengajar karena tidak akan ada objek
yang ingin di sampaikan dan kepada siapa ilmu atau informasi
disampaikan.

2. Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan

belajar mengajar. Tujuan pembelajaran yang dikenal ada dua, yaitu

TIU yang sekarang dikenal sebagai TPU (Tujuan Pembelajaran

8 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 32
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Umum) dan TIK (Tujuan Instruksional Khusus). Perumusan TIK
akan memengaruhi kemampuan yang bagaimana yang terjadi pada
anak didik. Proses pengajaran pun dipengaruhinya. Demikian juga
dengan penyeleksi metode yang harus digunakan guru dikelas.
Metode yang guru pilih harus sejalan dengan taraf kemampuan
yang hendak diisi ke dalam diri setiap anak didik. Artinya
metodenya lah yang harus tunduk kepada kehendak tujuan dan
bukan sebaliknya, dengan kata lain bahwa metode harus
mendukung sepenuhnya bagaimana kemampuan yang dikehendaki
oleh tujuan. Penggunaan metode tanpa tujuan sama seperti berjalan
menggunakan mobil tanpa sopir dan arah jadi, penggunaan metode
hanya akan sia-sia dan membuang waktu dan tidak ada manfaat
yang di dapat, kalau tujuan penggunaan metode pembelajaran
untuk membuat pembelajaran menyenangkan maka hal itu tidak

akan terjadi malah sebaliknya menjadi membosankan dan jenuh.

. Situasi

Kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak
selamanya sama dari hari ke hari, misalnya kelelahan dan semangat
belajar berkurang, keadaan cuaca, keadaan guru misalnya tidak
segar lagi (lelah) atau tiba-tiba mendapat tekanan atau (stres),
keadaan kelas yang berdekatan yang mungkin mengganggu atau
terganggu. Karena itu penggunaan metode, dalam masalah tersebut
guru menentukanatau memilih metode mangajarharus sesuai

denagn situasi tersebut. Hal ini sangat penting karena situasi ini
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juga menentukan keberhasilan suatu metode dengan situasi yang
mendukung maka akan sejalan dari apa yang ingin guru sampaikan

kepada siswa.

. Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang memengaruhi pemilihan dan
penentuan metode mengajar. Fasilitas merupakan kelengkapan
yang menunjang belajar anak didik di sekolah. Apabila di sekolah
tersebut tidak mempunyai kelengkapan fasilitas misalnya tidak
adanya laboratorium untuk praktik IPA. Maka metode eksperimen
yang akan digunakan kurang mendukung dalam proses
pembelajaran tersebut. Demikian juga dengan halnya ketiadaan
mempunyai fasilitas olah raga, tentu sukar bagi guru menerapkan
metode latihan. Justru itu, keampuhan suatu metode mengajar akan

terlihat faktorlain mendukungnya.

. Guru

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa oleh orang
siswa tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau
pekerjaan sebagai seorang guru. Setiap guru mempunyai
kepribadian dan latar belakang dan pengalaman mengajar yang
berbeda. Misalnya guru yang suka bicara tentu berbeda dengan
guru yang tidak suka berbicara. Begitu juga dengan guru yang
bertitel sarjana pendidikan dan keguruan, berbeda dengan guru

yang sarjana bukan kependidikan dan keguruan, guru yang sarjana
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pendidikan dan keagamaan biasanya lebih banyak menguasai
metode-metode mengajar, karena memang ia dicetak sebagai
tenaga ahli di bidang keguruan dan wajar saja dia menjiwai dunia

quru.®®

D. Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Ditinjau dari etimologi (bahasa), akhlak berasal dari bahasa Arab,
khulug atau akhlaq yang berarti perangai, tabiat, kebiasaan dan agama.®’
sedangkan menurut istilah, akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola
sikap dan tindakan manusia di muka bumi.

Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan al-Qur’an dan al-
Hadits sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir dalam
Islami. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan
dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan alam.®

Akhlak menurut Imam Al Ghazali adalah:

) 4 g Jaa¥ ki s dsenly u..id\ ‘-g Ld s d)le &\:’J\é
2 pske st B i Thygyg SO I Al b e

“suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang darinya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa memerlukan pertimbangan
pikiran (terlebih dahulu)”. (al-Ghazali dalam ihya’ ‘ulumu ad-diin).

% Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), Him. 28-30

8" Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurruyyah, 2010),
Him. 120

%8 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 1995), ed. 2. HIm. 209
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Menurut al-Ghazali, lafadz khulug dan khalqu adalah dua sifat yang
dapat dipakai bersama. Jika menggunakan kata khalqu maka yang
dimaksud adalah bentuk lahir, sedangkan jika menggunakan kata khulug
maka yang dimaksud adalah bentuk batin. Karena manusia tersusun dari
jasad yang dapat diketahui keberadaannya dengan kasat mata (bashar),
dan tersusun dari ruh dan nafs yang dapat disadari keberadaanya dengan
penglihatan mata hati (bashirah), sehingga kekuatan nafs yang
keberadaanya disadari dengan bashirah lebih besar dari pada jasad yang
keberadaanya hanya disadari dengan bashar. Dalam hal ini al-Ghazali
Mengutip firman Allah Swt yang terdapat dalam Al-Qur’an dan pada

sabda nabi.®

-

Couddy &g 130 (V) b (e 1 L B ) Slal & J6 By

VY=Y o i) S(VY) Gzl A 1800 25} (o 4

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: "Sesungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tanah” (71) Maka apabila Telah
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku;
Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya (72)". (Qs.
Al-Shaad: 71-72)"°

TRy
(£ o) 3500y *c.:’:a& él?- 6\&‘ &b;j

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
(Qs. al-Qalam: 4)

S W) —ghoy ale A do— b1 Jsty 06 J6 36 f o2
(! 019y) *é%'ﬁ‘ /ci\-:ﬁ (J‘jiﬂ

% Imam al-Ghazali, Ihya’ *Ulumu ad-Diin, jilid 111, (Indonesia: Dar Ihya al Kotob al Arabi,tt),
Him. 49-52

° Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 457

™ Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 564
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”Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda:

“Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”. (H.R. Ahmad).”

Pengertian akhlak menurut al-Ghazali diatas tidak berbeda dengan
pengertian Akhlak vyang diungkapkan oleh para Ulama’, seperti Ibnu
Miskawaih yang mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan yang
melekat pada manusia yang berbuat dengan mudah tanpa melalui proses
pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).”” Senada dengan
pendapat diatas, Akhlak menurut Anis Matta adalah nilai dan pemikiran
yang telah menjadi sikap mental yang mengakar dalam jiwa, kemudian
tampak dalam bentuk tindakan dan perilaku yang bersifat tetap, natural
atau alamiah tanpa dibuat-buat, serta refleks.”

Jadi, pada hakikatnya khuluq atau akhlak adalah suatu kondisi atau
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Disini
tumbuhlah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-
buat dan tanpa memerlukan pikiran. Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah
ilmu yang mengajarkan manusia berbuat dan mencegah perbuatan jahat

dalam pergaulannya dengan Tuhan, Manusia, dan Makhluk sekitarnya

2. Pembagian Akhlak
Semua ajaran dalam Islam ditentukan dan diputuskan melalui
sumber al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. Maka termasuk juga

dalam pembagian akhlak; apakah baik dan buruk, juga menurut kedua

2 H.R Ahmad no. Hadits 9187
8 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam perspektif Al Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),HIm. 4.
" Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta: Al- I’tishom, 2006), cet. I11, HIm.14
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sumber itu, bukan baik dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab jika
ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk itu bisa berbeda-beda.
Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain belum
tentu menganggapnya baik. Begitu juga sebaliknya, seseorang menyebut
sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya baik.”
Berdasarkan sifatnya, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Akhlak Mazhmumah (akhlak tercela) atau Akhlak Sayyi’ah (akhlak

yang jelek)

Dalam pembahasan ini, akhlak tercela didahulukan terlebih
dahulu dibandingkan dengan akhlak terpuji agar kita dapat
melakukan terlebih dahulu usaha takhliyyah, yaitu mengosongkan
dan membersihkan diri/jiwa dari sifat-sifat tercela sambil
mengisinya (tahliyyah) dengan sifat-sifat terpuji. Kemudian
melakukan tajalli, yaitu mendekatkan diri kepada Allah, dengan
tersingkapnya tabir sehingga diperoleh pancaran Nur llahi.”

Menurut Imam al-Ghazali, akhlak yang tercela ini dikenal
dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia
yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri
yang tentu saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu
mengarah kepada kebaikan.

Pada dasarnya sifat dan perbuatan tercela dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:

® Hamzah Ya’qub, Etika Islam : Pembinaan Akhlaqul karimah (Suatu Pengantar), (Bandung :
CV. Diponegoro, 1988), Him. 35.
® A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia), HIm. 197.
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Maksiat lahir

Maksiat berasal dari bahasa Arab, yaitu ma siyah
yang artinya pelanggaran oleh orang yang berakal baligh
(mukallaf), karena melakukan perbuatan yang dilarang dan
meninggalkan pekerjaan yang diwajibkan oleh syari’at
Islam, dan pelanggaran tersebut dilakukan dengan
meninggalkan alat-alat lahiriyah. Maksiat lahir dibagi
menjadi beberapa bagian, yaitu :

a) Maksiat lisan

b) Maksiat telinga

c) Maksiat mata

d) Maksiat tangan
Maksiat batin

Maksiat batin berasal dari dalam hati manusia atau
digerakkan oleh tabiat hati. Sedangkan hati memiliki sifat
yang tidak tetap, berbolak balik, berubah-ubah, sesuai
dengan keadaan atau sesuatu yang mempengaruhinya. Hati
terkadang baik, simpati dan kasih sayang, tetapi di sisi
lainnya hati terkadang jahat, pendendam, dan sebagainya.
Maksiat batin ini lebih berbahaya dibandingkan dengan
maksiat lahir, karena tidak terlihat dan lebih sukar untuk
dihilangkan. Beberapa contoh penyakit batin (akhlak

tercela) adalah:
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a) Takabur (sombong)
b) Syirik (mensekutukan Allah)
¢) Nifaq (mengingkari kata hati; munafik)
d) Iri hati, dengki
e) Marah,
b. Akhlak Mahmudah (akhlak terpuji) atau Akhlak Karimah (akhlak
mulia)

Yang dimaksud dengan akhlak terpuji adalah segala macam
sikap dan tingkah laku yang baik (terpuji). Akhlak ini dilahirkan
oleh sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia.”’

Sedangkan berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua
adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama
Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut,
kemudian membiasakan adat kebiasaan baik, melakukannya dan
mencintainya.”® Akhlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah
laku yang sesuai dengan norma-norma atau ajaran Islam. Adapun
ruang lingkup akhlak yang terpuji (akhlak mahmudah) menurut
Quraish Shihab yang diambil dari nilai-nilai akhlak mahmudah dari

al-qur’an diantaranya adalah sebagai berikut: ”°

" A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia), HIm. 197-198
8 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), HIm. 204.
™ Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 2000), HIm. 261-270
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1) Akhlak terhadap Allah
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan
dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah.
Adapun perilaku yang mencerminkan akhlak kepada Allah
adalah:
a) Amar Ma’ruf Nahi Munkar (mengajakan kebaikan

dan meninggalkan kemaksiatan dan kemungkaran).

iy 0 ) bk W RS 1Ky
Boadl K 2 G Syl
Vot S g * Oyl

“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.
(Qs. al-Imron 104)%°

b) Bersyukur kepada Allah

\% V"'&‘j‘ 5)}.0 b j.i.:\.:ﬁ ‘s\:\;

“Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklum-
kan: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti
adzab-Ku sangat berat”. (Qs. Ibrahim 7)™

8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 63
8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 256
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c) Tawakkal (berserah diri kepada Allah)

1E °/’/ ﬁ/:' 9% - o&
YA Mt gy © LASES ke g 4y GAT a0 3a 000

“Katakanlah: "Dia-lah Allah yang Maha
Penyayang Kami beriman kepada-Nya dan kepada-
Nya-lah Kami bertawakkal. ” (Qs. al-Mulk 29)*?

d) Sabar

S e N . sl
\y\f () ‘/Jnm’\./’ (..zaﬁ\ \j’. ‘;,..”./.U\ O‘«’J”“Jj
S

iﬂ‘}ad\sjy*dy\.&a.;

“Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan
kepada orang-orang yang sabar dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan“. (Qs.an-Nahl 96)

e) Qana’ah (menerima dengan rela)
A e (8 N i G 3
G Lot sbllly 1581 e o JIEN
45 O &) alab g Al 1y i
Y sl By Gl 5200

. 7]

“Dan janganlah kamu iri hati dengan karunia yang
telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas
sebagian yang lain. (karena) bagi laki-laki ada
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sungguh, Allah maha mengetahui
segala sesuatu”. (Qs. an-Nisa 32)%

8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 564
8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 278
8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 83
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f) Tawadhu’ (rendah diri)

3 ey éfa ROt gays\ & o o5 Y9

PV sl g * Vgl Jladt A5
“Dan janganlah kalian berjalan di atas bumi ini
dengan menyombongkan diri, karena kalian tidak

akan mampu menembus bumi atau menjulang
setinggi gunung . (Qs. al-Isro’ 37)%

g) Meyakini bahwa Allah sempurna.

s 3l 4 fpadd fyd e dbn gk

A 3Ry Ny ol (2 b A Ay
Vi i \sw*ri’d’”’ \

“Dialah  Allah  Yang  Menciptakan, Yang
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang
Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepadaNya
apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang
Magea Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Qs. al-Hasr
24)

h) Taat terhadap perintah-Nya dan tidak pada yang lain

dari-Nya.

495 bp 15 Y5 0N i ¢SIL T G 1A

r OBl By ¥ D98 L SIS 2l
“lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan janganiah kamu 1kuti selain Dia

sebagai pemimpin. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran”.(Qs. al-A’raf 3)®’

8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 258
8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 548
8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 151

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



58

1) Taubat

.\,w\.m ,.M' /pwrxh; 3 1w ShaRg a3

VYo bt Bygum Lo.;-) \)}a.c— Z\.U\
“Dan barangsiapa yang berbuat kejahatan dan
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampunan
kepada Allah, niscaya ia akan mendapatkan Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang . (Qs. an-
Nisa 110)*

2) Akhlak terhadap Rasulullah Saw
Seorang muslim selain diwajibkan untuk berakhlak
kepada Allah juga berkewajiban memiliki akhlak yang baik
kepada Rasulullah sebagai utusan yang Allah turunkan
untuk umatnya. Akhlak terhadap Rasulullah Saw dapat
dilakukan dengan cara:
a) Mencintai Rasulullah Saw dengan cara selalu
membaca sholawat untuk beliau.
8% Y iy *oD) o uj.Lm 25iay Al 5)

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi Saw. ” (Qs. al-Ahzab 56)%

Ai!\su—djj\‘]}&)ijbwdd:m,\;&y

(,Affizu \{a}}@w\.}\ qu\ JD —P.Ldjﬂ\..,k«

“dari Abdullah bin Mas ud sesungguhnya rasul
Saw bersabda: Sesungguhnya orang yang paling
dekat denganku pada hari kiamat, ialah orang yang

8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 96
8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 426
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paling banyak bersholawat kepadaku”.(H.R
Tirmidzi)®

Mengikuti ~ Rasulullah  Saw  dengan  cara

menghidupkan dan meneladani sunah Nabi.

iy A 8 9oh38 A gnd 250y
Y Ol J) Bygw *;'.‘?/'3 3}2‘; }:U‘j (;'&3:3 égj

“Katakanlah (Muhammad) jika kamu mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan
mengampuni dosa-dosamu”.  Allah  Maha
Perggampun lagi Maha Penyayang ”. (Qs. ali-Imron
31)

o ~
.

ﬁ}&ﬁéu&\#j—gu‘:&@fu&
doel ST QU = sy ke o — ol
o5 C&) b sl ’@f}:g A8y Lolg  jladl
. * 20 o1y B

‘5)\.";)\ 6‘3) ‘sse uﬁ:kﬁ W

“Dari Anas Ibnu Malik Ra bahwa Nabi Saw setelah
bersabda: “Tetapi aku berpuasa, berbuka, sholat,
tidur dan mengawini perempuan. Barangsiapa
membenci sunnahku, ia tidak termasuk ummatku ”.

(H.R Bukhari)®

Melanjutkan misi Rasulullah Saw dengan cara

selalu berdakwah menyerukan syi’ar Islam.

% H.R Tirmidzi no. Hadits 484

Y Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 54

%2 H.R Bukhari no. Hadits 5063
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“Dari Abdullah bin Amr Ra, bahwa Nabi Saw
bersabda: Sampaikanlah dariku walau hanya satu
ayat”. (HR. Bukhari)®

3) Akhlak terhadap sesama manusia
Banyak sekali rincian tentang perlakuan terhadap
sesama manusia. Diantaranya adalah:
a) Akhlak kepada diri sendiri

(1) Sabar

¥ - o7 aﬂ/az %, 8 (@ ?/; /@.
Sl =~ g djj./ghd\ O W .
Vo gl dyg

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabar-lah yang disempurnakan pahalanya
tanpa batas.” (Qs. az-Zumar 10)*

(2) Pemaaf

Y ~a

by g9Y) 38 Sed M3 ) 5889 e B4l
£ gyl

“Tetapi siapa yang bersabar dan memaafkan,
sungguh yang demikian itu termasuk perbuatan
yang mulia. ”. (Qs. asy-Syura 43)*

(3) Tawadhu (rendah hati)

S50 ) B 55 A B 5
oLl e * g ’.79 ‘/J‘:;.J 3: é. /i ;g Al :’1
\A

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu
dari manusia (karena sombong) dan janganlah
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.

% H.R Bukhari no. Hadits 3461
% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 459
% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 487

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



61

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan
diri”. (Qs. Lugman 18)*

(4) Istigamah (teguh dalam keimanan)
O3z Y6 1A 35 A i 16 sl &

V¥ Sl iy * D930 w5 hgle

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata:
Tuhan kami adalah Allah, kemudian mereka
tetap istigamah, tidak ada rasa khawatir pada
mereka dan mereka tiada (pula) bersedih
hati”. (Qs. al-Ahgaf 13)%

b) Akhlak kepada orang tua
(1) Memperlakukan kedua orang tua dengan baik
selama tidak memerintahkan berbuat maksiat
y &l B g 85500 e disi b
Y0 Oled) dygm

Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang
engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka
janganlah kamu menaati keduannya, dan
pergaulilah keduanya didunia dengan baik...” .
(Qs. Lugman 15)%*

(2) Berkata dengan sopan dan tidak melukai hati

serta merawat kedua orang tua dengan baik.

% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 412
" Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 503
% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 412
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3 Lhdsl S A% 2alg G Gy U,.\J\,Ju)

u@g&guﬁ;@.ﬁ’ﬁjd\@ywmv\s
YY sl g ‘-“;YP

“... dan berbuat baiklah kepada ibu bapak. Jika
salah seorang dari keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada  keduanya — “uhf!” dan  janganlah
engkaumembentak keduanya, dan ucapkanlah
kepada keduanya perkataan yang baik”. (Qs. Al-
Isro’ 23)99

(3) Selalu mendo’akan orang tua

de i do— Al Jgs 8?33;33@}5;
&’2\4.1.“3«“/ ’c!a.a.»\ u\.w.:‘!\ &

HMA olgy ‘U 55»\.’ é\.‘p i “)’l

“Daripada Abu Hurairah Ra, Rasul Saw telah
bersabda: Jika manusia meninggal, maka amalnya
terputus kecuali dari tiga perkara, (vaitu) ... dan
anak soleh yang berdoa kepadanya." (HR
Muslim)*®

S'\
o
C_.
G
|
ks

c) Akhlak kepada tetangga

(1) Berbuat baik terhadap tetangga

Zo

SPyy G w1855 Y5 A ke
S..,Jf{ 19\5.‘5\3 S g3 ey, Gls

Yool 3)}.0

!

“dan sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun,
dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua,...

% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 284
190 1R Muslim no. Hadits 4310
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tetangga dekat dan tetangga jauh”. (Qs. an-
Nisa 36)'%*

(2) Tidak menyakiti tetangga

ijwul..a t5«3\‘:\ @\u.c
iy ¢ el Y iy« e Y Ay J6 -
GAL Y el 9B i 0525 G 343 Jw

“dari  Abi Syuraikh sesungguhnya Nabi
bersabda: Demi Allah, tidak beriman, tidak
beriman, tidak beriman. Ada yang bertanya:
‘Siapa  itu  wahai  Rasulullah?, Beliau

menjawab: Orang yang tetangganya tidak
aman dari kejahatannya”. (HR. Bukhari)'*2

(3) Toleransi terhadap tetangga

— Al gl O we i ooy Bk o 3
O)\? )L‘/? ’é.&ﬂ \5 P.L.&j 4..Lc 4.\\\ LSL‘;
s olgy * oyl B i § % of

“Dari Abi Hurairah Ra sesungguhnya Rasul
Saw bersabda: Janganlah sekali-kali salah
seorang dari kalian melarang tetangganya

untuk menancapkan kayu di temboknya”. (HR.
Bukhari)'%®

(4) Tidak menceritakan aib tetangga
WS J..U\ ks O m um J”/
ZJD & 6553 5 gld (B . 3%—3‘

..

oS> ol )\3\ ‘; (P cL@-J

108 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 84
192 4 R Bukhari no. Hadits 6016
103 1 R Bukhari no. Hadits 2463
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“Wahai Rasulullah, si Fulanah sering shalat
malam dan puasa. Namun lisannya pernah
menyakiti tetangganya. Rasulullah bersabda:

‘Tidak ada kebaikan padanya, ia di neraka™
(HR. Hakim)™*

(5) Perhatian terhadap tetangoa

o sl 3B B Cab 13 JLedl —akug
e el i Ge o (A1
p—*w“j)*?ﬁj’u:?

“Dari Abi Dzar, dia berkata sesungguhnya
kekasihku; Rasul Saw berwasiat kepadaku:
Jika engkau memasak sayur, perbanyaklah
kuahnya. Lalu lihatlah keluarga tetanggamu,
berikanlah sebagiannya kepada mereka dengan
cara yang baik” (HR. Muslim)'%®®

4) Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala
sesuatu yang berada di sekitar manusia, baik binatang,
tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak bernyawa.
Dasar yang digunakan sebagai pedoman akhlak terhadap
lingkungan adalah tugas kekhalifahannya di bumi yang
mengandung arti  pengayoman, pemeliharaan serta
pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan
penciptaannya. Sebagiamana yang difirmankan Allah Swt

dalam surah al-Bagarah 11,

104 4 R Hakim

105 4 R Muslim no. Hadits 6856
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VY o i L F 2 B sdndd ¥ 4 4B 13
“Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu

membuat kerusakan di muka bumi...” (Qs. al-Bagarah
11)106

3. Pengertian Pendidikan Akhlak

Berbicara masalah pendidikan akhlak sama dengan berbicara
tentang tujuan pendidikan itu sendiri, karena banyak sekali dijumpai
pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
pembentukan akhlak. Misalkan pendapat Muhammad Athiyah al-Abrasyi
yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa pendidikan budi
pekerti atau akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.*®” Demikian
pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk
menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri
kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.*®

Menurut sebagian ahli, akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak
adalah instinct (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Sehingga ada
pandangan bahwa, akhlak akan tumbuh dengan sendirinya walaupun tanpa
dibentuk atau diusahakan. Seperti gambarannya orang yang postur
tubuhnya “pendek”, tidak dapat dengan sendirinya meninggikan dirinya.'*

Kemudian ada pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah

hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan

106 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 3

197 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), cet, IV, HIm. VV

108 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Maarif, 1980), cet IV,
Hlm. 48-49

199 Abuddin, Akhlak Tasawuf..., cet IV, Him. 154
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sungguh-sungguh. Akhlak manusia itu sebenarnya bisa diubah dan
dibentuk. Orang yang jahat tidak akan selamanya jahat, seperti halnya
dengan seekor binatang yang ganas dan buas bisa dijinakkan dengan
latihan dan asuhan. Maka manusia yang berakal bisa diubah dan dibentuk
perangainya atau sifatnya. Oleh sebab itu, usaha yang demikian
memerlukan kemauan yang gigih untuk menjamin terbentuknya akhlak
yang mulia.

Hal senada juga disampaikan al-Ghazali yang berpendapat bahwa
adanya perubahan akhlak bagi seseorang adalah bersifat mungkin,
misalnya dari sifat kasar kepada sifat kasihan. Disini Imam al-Ghazali
membenarkan adanya perubahan-perubahan keadaan terhadap beberapa
Ciptaan Allah, kecuali apa yang menjadi ketetapan Allah seperti langit dan
bintang-bintang. Sedangkan pada keadaan yang lain, seperti pada diri
sendiri dapat diusahakan kesempurnaannya melalui jalan pendidikan.
Menghilangkan nafsu dan kemarahan dari muka bumi sungguhlah tidak
mungkin, namun untuk meminimalisir keduanya sungguh menjadi hal
yang mungkin dengan jalan menjinakkan nafsu melalui beberapa latihan

rohani.**°

10 Al Ghazali, Thya’ Ulumu ad-Diin, juz 111,HIm. 51.
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Sebagaimana yang termaktub dalam hadits riwayat Tirmidzi;
ks Al 1 — kg ade 1 om A Jply 3 B JB 35 o 22
(gl olgy) * s @y U1 @5 G Lnsd) LA adfy CS
“Dari Abu Zar dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda kepadaku : Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu

berada, iringilah keburukan dengan kebaikan yang dapat menghapusnya
dan pergauilah manusia dengan akhlak yang baik.” (H.R Tirmidzi)™

Lebih lanjut, jika akhlak tidak ada kemungkinan untuk dirubah
maka wasiat, nasehat, dan pendidikan tidak akan ada artinya. Dalam hal
ini al-Ghazali mengutip sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar

bin Lal, yaitu:

(WY o S s ezl FaSES 13
“Baguskanlah akhlak kalian” (Riwayat Abu bakr bin Lal)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak
merupakan proses menghilangkan atau membersihkan sifat-sifat tercela
yang ada pada diri dan menanamkan atau mengisi jiwa dengan sifat-sifat

terpuji.

4. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada
dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang
telah digariskan oleh Allah Swt.™? Inilah yang akan mengantarkan

manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

11 H R Tirmidzi no. Hadits 2115
12 Ahoebakar Aceh, Pendidikan Sufi Sebuah Karya Mendidik Akhlak Manusia Karya Filosof
Islam di Indonesia, (Solo: CV. Ramadhani, 1991, cet. 3, HIm. 12
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Proses pendidikan atau pembentukan akhlak bertujuan untuk
melahirkan manusia yang berakhlak mulia. Akhlak yang mulia akan
terwujud secara kokoh dalam diri seseorang apabila setiap empat unsur
utama kebatinan diri; daya akal, daya marah, daya syahwat dan daya
keadilan, mampu berimbang dan adil sehingga dengan mudah mampu
mentaati kehendak syara’ dan akal. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok
pembentukan akhlak dalam pendidikan Islam ini. Akhlak seseorang akan
dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang
terkandung dalam al-Qur’an dan Al-Hadits.

Beberapa tujuan pendidikan akhlak menurut beberapa ahli,
diantaranya:

a. Dr. Ali Abdul Halim Mahmud
Tujuan pendidikan akhlak menurut Ali Abdul Halim
Mahmud; mantan rektor al-azhar atau syeikhul al-azhar (1973-
1978) yang juga seorang sufistik memiliki pandangan tujuan
pendidikan akhlak adalah sebagai berikut:*®
1) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman dan selalu
beramal sholeh dengan berpegang teguh terhadap syariat
Islam dan loyal terhadap agama Islam.

2) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa
berinteraksi secara baik dengan sesamanya, baik sesama

saudara muslim maupun kepada non muslim.

3 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), HIm. 160
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3) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan
mau melaksanakan amar ma “‘ruf nahi munkar dan berjuang
fii sabilillah demi tegaknya agama Islam.

4) Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang bangga
dengan  persaudaraannya sesama muslim  dengan

menunaikann hak dan kewajiban terhadap sesama muslim.

b. Prof. Dr. H. Mahmud Yunus.

Tujuan pendidikan akhlak menurut Mahmud Yunus; seorang
ulama Indonesia, ahli tafsir dan juga mantan rektor UIN Syarif
Hidayatullah (dulu ADIA; Akademik Dinas Ilmu Agama pada
tahun 1957) memiliki pandangan bahwa tujuan pendidikan akhlak
adalah membentuk putra-putri yang berakhlak mulia, berbudi
luhur, bercita-cita tinggi, berkemauan keras, beradab, sopan santun,
baik tingkah lakunya, tutur bahasanya, jujur dalam segala
perbuatan, suci murni hatinya.™
Prof. Dr. Oemar M. Attamimy Asy- syaibani.

Menggarisbawahi beberapa tujuan pendidikan akhlak menurut
Asy- syaibani; professor spesialis falsafah pendidikan di
Universitas Tripoli Libya meberikan penjelasan tentang tujuan

pendidikan akhlak adalah untuk menciptakan kebahagiaan dunia

1% Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1998),

HIm. 256.
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akhirat, kesempurnaan jiwa bagi individu dan menciptakan
kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan ketegakan masyarakat.**®
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi

Menurut Athiyah; seorang cendekiawan muslim dari arab
yang juga seorang guru besar fakultas Darul Ulum Cairo
University, Cairo, tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk
menjadikan orang-orang yang baik akhlaknya, berkemauan keras,
sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku
serta beradab.™*
Syeikh Muhammad Syakir

Tujuan pendidikan akhlak menurut Syeikh Muhammad
Syakir; seorang pembaharu universitas al-Azhar dengan sepak
terjang yang mantap dibidang hukum dan fatwa, dalam kitab
terjemahan Washoya al-Abaa li al-4bnaa’ dijelaskan bahwa tujuan
pendidikan akhlak adalah agar anak-anak menjadi manusia yang

mempunyai akhlak yang mulia dan mewujudkan bangsa yang

berbudi luhur dan bertaqwa kepada Allah Yang Maha Esa.*!’

15 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, alih bahasa Bustami Abdul
Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Him. 103.
116 Muhammad Syakir, Terjemah Washoya Al-dbaa’ Li Al-Abnaa’, (Surabaya: Al-Hidayah), Hlm.

7

117 Muhammad Syakir, Terjemah Washoya Al-4baa’ Li Al-Abnaa’, (Surabaya: Al-Hidayah), HIm..

7.
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f. Prof. Dr. H. Said Agil Husin al-Munawar
Menurut Said Aqil; Menteri Agama pada Kabinet Gotong
Royong (2001-2004) dan juga seorang dosen di UIN Syarif
Hidayatullah memberikan pengertian tujuan pendidikan akhlak
adalah sebagai usaha membentuk manusia yang beriman,
bertaqwa, berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memiliki
ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan
dinamika perkembangan masyarakat.*'®
Dengan kata lain dari beberapa penjelasan tentang tujuan
pendidikan akhlak menurut beberapa ahli dan tokoh pendidikan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan akhlak yaitu
supaya seseorang menjadi manusia iman yang seutuhnya, yang terbiasa
melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk,
jelek, hina dan tercela. Dan supaya hubungan manusia dengan Allah Swt
dan dengan sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik
dan harmonis.
Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya
seperti itu seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia

dan timbul faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak

manapun.

118 said agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), HIm. 5.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Merujuk pada fokus penelitian yang diajukan, maka penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai penelitian kualitatif. Moleong mengutip pendapat dari
bogdan dan taylor bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang diamati.**®

Sementara itu, penelitian deskriptif menurut Arikunto adalah penelitian
yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.'?

Dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian ini merupakan penelitian
Library Research atau penelitian kepustakaan yang menurut Subagyo adalah
penelitian yang menjadikan data-data kepustakaan sebagai teori untuk dikaji dan

ditelaah dalam memperoleh hipotesa atau konsepsi untuk mendapatkan hasil yang

objektif.*#*

B. Sumber Data
Data dan sumber data adalah sumber dari mana data itu diperoleh. Data

yang diperlukan dalam kajian pustaka (Library Research) ini bersifat kualitatif

119 | exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
Him. 3

120 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), HIm. 310

121 joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),
Him. 109
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tekstual dengan menggunakan pijakan statement dan proporsi ilmiah yang
dikemukakan oleh imam al-Ghazali dalam karyanya.

Beberapa sumber kepustakaan yang dapat digunakan oleh peneliti menurut
Sarwono diantaranya adalah: 1) abstrak hasil penelitian, 2) indeks, 3) review, 4)
jurnal, 5) buku referensi.*??

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua kategori,
yaitu sumber primer dan sekunder.

1. Sumber Primer
Yang dimaksud sumber primer adalah subjek dimana data itu
diperoleh secara langsung dari karya-karya asli tokoh tersebut (imam al-

Ghazali ), diantaranya adalah:

a. Penulis : Muhammad al-Ghazali

Tahun terbit : 1986

Judul : Akhlak Seorang Muslim, (terj) Moh. Rifa’i
Penerbit : Semarang: CV Wicaksana
b. Penulis - al-Ghazali

Tahun terbit  : 2009
Judul : Thya’ al- ‘ulum al-Diin, (terj) Moh. Zuhri, dkk

Penerbit : Semarang: Asy Syifa

122 sarwono Jonathan, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 1lImu,
2006), HIm. 49
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Tahun terbit

Judul

Penerbit

2. Sumber Sekunder

74

: al-Ghazali

: Ayyuhal Walad, (terj) Abu Fahdinal Husna

: Jombang: Darul Hikmah

Yang dimaksud sumber primer adalah subjek dimana data itu

diperoleh secara langsung dari buku-buku yang relevan dengan pokok

persoalan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, diantaranya adalah:

a. Penulis

Tahun terbit

Judul

Penerbit

b. Penulis

Tahun terbit

Judul

Penerbit

c. Penulis

Tahun terbit

Judul

Penerbit

: Syaikh Jamaluddin al-Qasimi

: 2010

: Buku Putih fhya’ al- ‘ulum al-Diin

: Bekasi: Darul Falah

: Fathiyah Hasan Sulaiman

: 1986

: Al-Madzhabu at-Tarbawi ‘inda al-Ghazali, (terj)
Fathur Rahman, Syasudin Asyrafi

: Bandung: Alma’rif.

: Zainuddin, dkk

11991

: Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali

: Jakarta: Bumi aksara.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah atau prosedur yang sangat penting
dalam sebuah penelitian. Karena itu seorang peneliti harus teliti dan terampil
dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid.

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, artinya data dikumpulkan dari dokument-dokumen, baik yang
berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel, maupunn karya ilmiah lainnya yang
berkaitan tentang al-Ghazali dengan judul yang diangkat oleh peneliti, yaitu
metode pendidikan akhlak menurut Imam al-Ghazali.'?®

Pengumpulan data pada penelitian ini mengacu pada tahap-tahap sebagai
berikut:

1. Heuristik, yaitu mengumpulkan data sejarah yang bersangkutan dengan
kajian yang teliti. Dalam hal ini peneliti berusaha mengumpulkan data
sejarah sebanyak mungkin yang berkaitan dengan pokok persoalan melalui
Library Research yang kegiatannya dilakukan dengan mengumpulkan data
dari berbagai literatur, baik dari perpustakaan maupun tempat lain yang
memuat tentang imam al-Ghazali maupun yang berhubungan dengan
penelitian ini.*?*

2. Memilih literatur untuk dijadikan sumber data primer dan sumber data

sekunder.

128 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), HIm. 234

124 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta:
Gramedia, 1992), HIm. 11
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3. Verifikasi, yaitu mengadakan kritik terhadap data yang telah terkumpul,
sehingga diperoleh data yang valid.

4. Interpretasi, yaitu menyimpulkan data yang telah terseleksi dengan cara
analisis dan sintesis.

5. Mengklarifikasi data dari tulisan dengan merujuk pada fokus penelitian.

6. Historiografi, yaitu penulisan sebagai tahap akhir prosedur penelitian

sejarah dengan memperhatikan aspek kronologis.*®

D. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data
untuk menemukan gambaran yang lebih konkrit dari penelitian ini. Teknik
analisis pada penelitian ini dapat menggunakan Content Analisys yang
menekankan pada analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.**® Content
Analisys ini jelas menggunakan prosedur penarikan kesimpulan dari sebuah buku
atau dokumen yang kemudian isi pesan tersebut dipilih (disortir) untuk
dimasukkan dalam kategorisasi (dikelompokkan) antar data yang sejenis lalu

dianalisis secara kritis.*?’

125 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bandung, 1995), HIm. 102
126 | exy J Moleong, Metodologi Penelitian ... Ibid., HIm. 163-164
127 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), HIm.
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BAB IV
PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Jenis-Jenis Metode Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazali

1. Metode Pendidikan Akhlak

Al-Ghazali telah menulis tentang hal ihwal pendidikan dalam sejumlah
karyanya, diantara karyanya tersebut adalah /iya’ ‘Ulum al-Diin, yang
dianggap salah satu dari karya terbesarnya dalam bidang ilmu kalam, ilmu
figh dan akhlak. Jamaluddin mengutip pernataan al-Ghazali sebagai berikut;
Tahukah engkau siapa pemberi peringatan, pemberi nasehat, atau pemberi
bimbingan itu? Dia adalah manusia yang selalu memelihara batasan-batasan
Allah, selalu memberikan petunjuk kepada akal, mendidik jiwa, memberikan
pengetahuan kedalam hati, menerangi kecerdasan, meluruskan agidah,
menjelaskan rahasia berbagai macam ibadah, menyingkirkan apa-apa yang

menutupi pemahaman yang picik karena kebodohan dan peninggalan berupa
kesesatan.”

Dengan ini menandakan bahwa dalam mendidik anak atau murid
menurut al-Ghazali memerlukan cara atau metode. Penggunaan metode yang
tepat akan memberikan hasil yang diharapkan. Sebagaimana hadits yang
diriwayatkan oleh imam Muslim,

& s oty L) J) b 4l S Gle ad Ol Wb S

(Og.U\ e}L& sl

“Barang siapa menempuh jalan yang padanya ia menuntut ilmu maka Allah
menempuhkannya jalan ke syurga”(H.R Muslim)*?®

Islam turun sebagai agama untuk menuntun umat manusia menuju

kebahagiaan dunia-akherat dengan cara menjadikan manusia seorang pribadi

128 Syaikh Jamaluddin al-Qasimi, Buku Putih Ihya’ ‘Ulum al-Diin, (Bekasi: Darul Falah, 2010),
HIm. xxiv
129 1 R Muslim dalam Imam Abi Hamid al-Ghazali, Zhya’ ‘Ulum al-Diin, ..., Hlm. 19
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muslim yang taat yang ditunjukkan dengan kepemilikikan akhlak yang baik.
Untuk membentuk pribadi yang mempunyai akhlak yang baik bukanlah suatu
usaha yang mudah dan dengan waktu yang singkat. Membentuk akhlak yang
baik membutuhkan waktu yang lama. Sebagaimana pendapat al-Ghazali yang
menerangkan bahwa pendidikan akhlak harus sudah mulai diajarkan kepada
anak sedini mungkin.** Hal itu dikarenakan dengan rentan waktu pendidikan
yang diberikan sejak dini, akan memberikan kesempatan waktu yang lebih
banyak bagi anak untuk membentuk dirinya dengan akhlak yang sesuai
dengan ajaran agamanya seiring dengan perkembangan usia anak tersebut.

Oleh karena pendidikan akhlak mengikuti perkembangan usia anak,
maka pendidikan akhlak supaya diberikan dengan cara-cara yang mudah dan
ringan serta dilakukan secara berjenjang sesuai dengan tingkat berfikir murid
pada usianya. Artinya pendidikan akhlak supaya diawali dari latihan-latihan
pembiasan yang ringan yang kemudian dilanjutkan ke tingkat latihan akhlak
yang lebih kompleks.

Untuk mewujudkan pendidikan anak yang mudah, ringan dan sesuai
dengan tingkat berfikir anak pada usianya, maka perlu adanya suatu metode,
cara atau jalan untuk menyampaikan pendidikan akhlak tersebut. Tentunya
dalam proses memberikan pendidikan akhlak supaya disertai dengan niat
lillahi ta’ala agar tujuan pembentukan akhlak senantiasa mendapatkan
pertolongan, kemudahan-kemudahan dan keberhasilan yang sesuai dengan

harapan.

130 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Hlm. 61
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Metode tersebut diupayakan ada didalam pendidikan akhlak tentunya
bertujuan agar dapat membentuk akhlak yang baik. Untuk menyebutkan
bahwa akhlak tersebut adalah akhlak yang baik, al-Ghazali memberikan tolok
ukur penilaian akhlak dalam ‘Thya’ ‘Ulumu ad-Diin; apakah dikatakan baik
sempurna atau baik sebagian dan atau buruk sekalipun. Penilaian tersebut
didasarkan pada empat kriteria, yaitu: ***

a. Kekuatan llmu atau hikmah

Kekuatan ilmu yang sebenarnya adalah manakala orang yang
memilikinya dengan mudah bisa membedakan benar dan salah, hak
dan batil, serta baik dan buruk. Bilamana kekuatan ilmu ini menjadi
sempurna, maka darinya lahir kebijaksanaan atau hikmah. Hikmah
adalah inti dari akhlak terpuji sebab dengan hikmah maka sifat marah
dan nafsu syahwat dapat diatur atau dikendalikan. Sebagaimana firman

Allah Swt,

YR 4 0, §ygm IS0 {s’b% 186 St OF (g

“Barang siapa diberi hikmah, maka sesungguhnya dia diberi
kebajikan yang besar” (Q.S. al-Bagarah 269)'*?

Hikmah yang berlebihan dapat menimbulkan sifat keji dan
licik. Namun kurangnya hikmah dapat memunculkan sifat bodoh atau
dungu. Maka hikmah berada diantara keduanya. Al-Ghazali
menuturkan bahwa hikmah adalah keadaan jiwa yang tenang dan dapat

mengatur amarah dan nafsu syahwat untuk berjalan sesuai dengan

131 Al-ghazali, Thya’ *Ulumu ad-Diin (terj). Moh. Zuhri, dkk, (Semarang: CV. Asy- Syifa, 2009),
Him. 110-113
132 Ahmad Hatta, Tafsir Qur'an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 45
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dorongan kehendak hikmah. Sebab hikmah tersebt, sifat amarah
maupun nafsu syahwat dapat melahirkan akhlak al karimah atau
akhlak al mahmudah.
b. Kekuatan marah

Kekuatan marah akan terlihat keindahannya pada saat
terkendalikan dan terarah menurut garis hikmah. Sisi baik dari sifat
marah yang mampu dikendalikan dan diarahkan oleh hikmah adalah
lahirnya akhlak syaja’ah (keberanian). Keberanian yang dimaksud al-
Ghazali adalah kekuatan sifat marah (berani) yang maju atau
mundurnya dikendalikan oleh akal. Keberanian yang muncul diluar
kendali hikmah hingga ujung yang tak terkendalikan lagi disebut
metahawwur (keberanian tanpa perhitungan). Sedangkan jika sifat
marah yang muncul dibawah garis batas hikmah akan melahirkan sifat
penakut atau lemah.
c. Kekuatan nafsu syahwat

Kekuatan syahwat akan terlihat ketika dia berada dibawah
bimbingan akal dan agama sebab darinya akan muncul akhlak yang
disebut iffah (menjaga kehormatan diri). Jika nafsu syahwat tersebut
lebih cenderung pada arah yang berlebihan maka akan memunculkan
sifat rakus dan sebagainya. Namunn jika nafsu syahwat tersebut lebih
cenderung dibawah garis batas hikmah, maka hal tersebut tidaklah
berfaedah. Dengan demikian, kedua ujung dari kekuatan nafsu syahwat

ini (diluar dan atau dibawah batas garis hikmah) semuanya buruk atau
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tercela dan akan melahirkan akhlak yang jelek (akhlak al

madzmumah).

d. Kekuatan keseimbangan (keadilan)

Kekuatan al- ‘adl merupakan pengendali dan atau penjaga
kekuatan syahwat dan marah dibawah petunjuk atau bimbingan akal
dan agama sehingga akan muncul akhlak adil. Diluar kekuatan adil
yang terlepas dari hikmah akan memunculkan sifat dzalim.

Keempat komponen Kriteria tersebut merupakan syarat pokok untuk
mencapai derajat akhlak yang baik secara mutlak. Semua ini dimiliki secara
sempurna oleh Rasulullah. Maka tiap-tiap orang yang dekat dengan empat
sifat tersebut, maka ia dekat dengan Rasulullah, berarti ia dekat juga dengan
Allah. Namun, jika seseorang semakin jauh dari sifat tersebut, maka semakin
kurang baik pula akhlaknya dan semakin mendekati pada sifat Syaitan.

Dengan demikian, pokok-pokok akhlak yang dimaksudkan oleh al-
Ghazali ada empat, yaitu: 1) hikmah, 2) keberanian (syaja’ah), 3) kehormatan
diri (iffah), dan 4) adil. Semua pokok-pokok akhlak tersebut mengerucut pada
keteladanan akhlak yang ada pada diri Rasul Saw, sesuai dengan sabda nabi;
B S A W) e ke 1 ol 55 38

(H>1 819y)

“Nabi bersabda sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak ”.
(H.R Ahmad).**®

133 4 R Ahmad
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Dengan pokok batasan akhlak yang dijelaskan al-Ghazali tersebut
diatas, maka secara garis besar atau secara umum, pembentukan akhlak
menurut al-Ghazali dapat ditempuh dengan dua jalan, yaitu:

a. Mengekang hawa nafsu (Mujahadah) dan dengan mengerjakan

amal shaleh.

Membentuk akhlak melalui Mujahadah dimaksudkan bahwa
agar seorang murid mampu mengosongkan, menekan atau
menyedikitkan nafsu yang muncul. Jika nafsu seseorang tidak lagi
menguasai hati, maka akal dan agama akan lebih mampu
mengendalikan nafsu tersebut, sehingga dia atau hati akan lebih bisa
menerima hikmah yang akhirnya akan terbentuk suatu akhlak yang
baik.

Menurut al-Ghazali, mujahadah dengan mengerjakan amal
shaleh adalah cara yang tempuh untuk membentuk akhlak anak dengan
melakukan empat perkara, yaitu:***

1) Melaparkan perut (berpuasa)

Dengan laparnya perut, menurut al-Ghazali dapat

melunakkan dan membersihkan hati, dapat merontokkan

kesombongan, teringat akan kehidupan di akherat dan

menghancurkan nafsu syahwat ma’siat.*

B34 Al-ghazali, Thya’ *Ulumu ad-Diin (terj). Moh. Zuhri, dkk, (Semarang: CV. Asy- Syifa, 2009),
Him. 188-190
35 Al-ghazali, Thya’ "Ulumu ad-Diin (terj). Moh. Zuhri, dkk, (Semarang: CV. Asy- Syifa, 2009),
Him. 219-224
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2) Menyepi atau mengasingkan diri dari keramaian manusia
(berkhalwat)

Menurut al-Ghazali, dengan mengasingkan diri dari
manusia memiliki manfaat mampu mengendalikan dan
menjaga pendengaran dan penglihatan sehingga dapat terhindar
dari sesuatu yang menyibukkan. Sebab pendengaran dan
penglihatan merupakan serambinya hati. Sedangkan hati
merupakan tempat menampung segala sesuatu yang masuk
kedalam serambi hati tersebut.

Oleh sebab itu, serambi hati yang berasal dari panca
indera manusia perlu dikekang, kecuali hanya sekedarnya saja.
Pengekangan serambi hati itu hanya bisa dilakukan dengan
menyepi atau mengasingkan diri dari keramaian manusia
(berkhalwat).

3) Sedikit tidur malam

Sedikit tidur malam itu juga merupakan hasil dari
melaparkan perut. Dengan laparnya perut ia akan terjaga di
malam hari untuk bertagarub kepada Allah. Dengan sedikit
tidur malam juga dapat membersihkan dan menjernihkan hati.
4) Diam (tidak banyak berbicara)

Diam (tidak banyak berbicara) hanya dapat ditempuh
dengan jalan mengasingkan diri menjauhi. Namun tidak

kemudian menjahi manusia, tetapi seyogyanya tidak banyak

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



84

berbicara dan hanya berbicara seperlunya saja. Sebab dengan

banyak berbicara akan menyibukkan hati, sehingga akan

memberatkan dan melepaskan hati dari ingat kepada Allah.

Maka dengan diam bisa membersihkan akal,
menjadikan wara’ (berhati-hati dari barang syubhat) dan
mengajarkan pada takwa.

Ketika melakukan mujahadah dengan empat perkara yang
disebutkan diatas, sembari melakukan amal sholeh; perbuatan baik
yang hendak ditanamkan pada diri anak, sehingga bisa menjadi
kebiasaan yang kemudian menjadi akhlak anak. Dengan melakukan
empat perkara jalan mujahadah yang diterangkan al-Ghazali, dimana
hati dikosongkan dari hawa nafsu, lalu dimasukkan perbuatan-
perbuatan yang baik, maka disitulah pendidikan akhlak tengah sedang
belangsung. Agar penanaman akhlak tersebut bisa optimal, maka
dalam penanaman, penyampaian atau pendidikan akhlak tersebut perlu
menggunakan cara atau metode yang tepat sesuai dengan keadaan dan
tingkat berfikir anak.

. Mengekang hawa nafsu (Mujahadah) dan latihan (riyadhah).

Seperti yang telah dijelaskan diatas tentang mujahad diatas,
maka cara jalan kedua ini hampir sama dengan cara jalan pertama,
hanya saja jalan mujahadah-nya ditempuh dengan pendidikan latihan
sehingga diri terbiasa dengan perbuatan-perbuatan yang dikehendaki

oleh akhlak tersebut.
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Dalam latihan ini, al-Ghazali mengkategorikan sifat anak didik
untuk mendapatkan pendidikan dalam empat tingkatan, yaitu:**
1) Anak yang bodoh

Dalam tingkatan ini, anak dikatakan bodoh atau lalai oleh
al-Ghazali sebab anak tidak bisa membedakan antara yang benar
dengan yang batil, antara yang bagus dengan yang buruk. Bahkan
ia masih seperti awal penciptaannya, kosong dari semua keyakinan
dan nafsu syahwat.

Maka tingkatan anak yang seperti ini akan cepat sekali
menerima  pengobatan  atau  pendidikan  akhlak, hanya
membutuhkan guru (mursyid) dan motivasi dari dalam dirinya saja
untuk bisa mendorongnya kepada usaha mujahadah dan riyadhah.
Maka anak dalam tingkat ini akan menjadi bagus akhlaknya dalam
waktu yang singkat.

2) Anak yang bodoh dan sesat

Dalam tingkatan ini, anak dikatakan bodoh dan sesat oleh
al-Ghazali sebab ia mengetahui buruknya hal yang buruk namun ia
masih mengikuti hawa nafsunya untuk melakukan keburukan
tersebut sedangkan ia mengetahui bahwa yang ia kerjakan itu suatu
perbuatan yang buruk.

Anak dalam tingkatan ini akan lebih sulit dibenahi

akhlaknya dari pada anak pada tingkatan pertama yang sudah

138 Al-ghazali, 7hya’ "Ulumu ad-Diin (terj). Moh. Zuhri, dkk, (Semarang: CV. Asy- Syifa, 2009),
Him. 117-118
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dijelaskan diatas. Seorang guru harus dua kali lebih ekstra dalam
mendidik anak pada tingkatan kedua ini, sebab guru harus
menghilangkan kebiasaan buruknya terlebih dahulu lalu
memberikan latihan untuk menanamkan kebiasaan baik. Namun
secara umum anak pada tingkatan ini masih bisa menerima latihan
untuk bangkit dari kejelekan yang telah ia lakukan sebelumnya.
Anak yang bodoh, sesat dan fasik

Al-Ghazali menyebut anak pada tingkatan ini adalah anak
yang menganggap benar dan bagus pada perbuatan jelek yang ia
lakukan dan bahkan ia terdidik dengan perilaku-perilaku buruk
tersebut. Anak pada tingkatan ini menurut al-Ghazali hampir-
hampir tidak bisa diubah tabi’atnya dan hanya memiiki peluang
yang sangat kecil sekali untuk diberi pendidikan akhlak sebab
kejelekan yang telah ia lakukan sudah berlipat-lipat.
Anak yang bodoh, sesat, fasik dan jahat

Al-Ghazali menilai anak pada tingkatan ini sudah sangat
berbahaya dan sangat susah dididik dan menerima pendidikan
akhlak. Bahkan ia hidup dan tumbuh dengan pendidikan-
pendidikan yang membawanya atau menjadikannya pribadi yang
buruk akhlaknya.

Kejelekan yang telah ia kerjakan tersebut menjadikan
dirinya bangga, sampai-sampai orang lain memandang dan menilai

dirinya seseorang yang benar-benar sangat buruk akhlaknya.
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Sementara itu, ia menganggap bahwa dengan perilaku buruknya ia
akan mendapatkan posisi atau pangkat yang tinggi (disegani,

ditakuti) dikalangan manusia.

2. Jenis-Jenis Metode Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazali
Karakter-karakter atau tingkatan-tingkatan anak dan jalan dalam usaha
memberikan pendidikan akhlak menurut al-Ghazali seperti yang telah
dipaparkan diatas, maka al-Ghazali menganggap pendidikan akhlak tersebut
diibaratkan seperti seorang dokter yang mengobati pasiennya. Maka, mulai
dari mendiagnosa penyakit penanganan terhadap pasien hingga pada
memberikan resep jenis obat apa yang perlu ditebus diapotik dan sebagainya
disesuaikan dengan penyakit yang dideritanya. Tidak mungkin ia mengobati
macam-macam penyakit dengan satu jenis obat, karena kalau demikian akan
membunuh banyak pasien. Begitu pula dengan seorang guru, ia akan berhasil
dalam mendidik akhlak anak didik atau muridnya tatkala ia mampu memilih
dan atau menggunakan metode pendidikan yang sesuai dengan usia anak,
tabi’at anak, daya tangkap dan daya tolak anak, situasi kepribadian anak dan
sebagainya. Sehingga tidak jarang guru harus memadukan beberapa metode

untuk berhasilnya pendidikan akhlak tersebut. Al-Ghazali berkata:

“Sebagaimana dokter, jikalau mengobati semua orang sakit dengan satu
macam obat saja, niscaya akan membunuh kebanyakan orang sakit, maka
begitu pula guru. Jikalau menunjukkan jalan kepada murid dengan satu
macam saja dari latihan, niscaya membinasakan dan mematikan hati mereka.
Akan tetapi seyogyanyalah memperhatikan tentang penyakit murid. Tentang
keadaan umurnya, sifat tubuh nya, dan latihan apa yang disanggupinya”. 137

137 Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzil Hag, Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali,
Jurnal At-Ta’dib, Vol. 10. No. 2, Desember 2015, Hlm. 377-378

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



88

Berangkat dari perkataan al-Ghazali, penulis akan memaparkan data
penelitian terkait jenis-jenis metode pendidikan akhlak menurut al-Ghazali
dibawah ini:

a. Metode suritauladan.

Setiap tingkah laku perbuatan seseorang tentu dapat menjadi
cerminan dan atau tolok ukur bagi seseorang mengikutinya untuk
diikuti (roll mode). Akan menjadi cara yang baik jika seseorang yang
dijadikan roll mode memiliki kapasitas akhlak yang baik yang bisa
dicontoh dan diikuti oleh orang lain. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Al-Ghazali:

”...Maka mutaba’ah (mengikuti) guru yang memiliki sifat-sifat yang

bagus akan menjadikan akhlak bagusnya bisa menjadi siroh
(suritauladan bagi muridnya).” °

Fathiyah mengutip perkataan Al-Ghazali “..maka begitulah
seorang guru yang ditiru, yang mengobati jiwa para muridnya dan
menenangkan hati orang-orang yang minta nasehat...”.*** dengan
adanya tauladan yang baik dari seseorang yang dijadikan roll mode,
maka proses pendidikan akhlak yang diusahakan akan sampai pada
kesuksesan yang diharapkan. Hal ini disampaikan al-Ghazali dalam
salah satu karyanya;

“Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika disertai dengan
pemberian contoh teladan yang baik dan nyata " **

138 Muhammad al-Ghazali, Khulukal-Muslim, (Terj). Moh. Rifa“i, (Semarang: Wicaksana, 1993),
Him. 16

13% Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 72

149 Muhammad al-Ghazali, Khulukal-Muslim, (Terj). Moh. Rifa"i, (Semarang: Wicaksana, 1993),
Him. 16
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Metode suritauladan yang dimunculkan oleh al-Ghazali dalam
proses pembentukan akhlak ini, dimunculkan sebagai bentuk al-
Ghazali memperkuat dalil syara’ yang terdapat didalam al-Qur’an yang

berbunyi;
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“Sesungguhnya dalam diri Rasullullah itu kamu dapat menemukan
teladan yang baik” (Qs. al-Ahzab 21)**

Al-Ghazali menganalogikan hati seorang anak atau murid itu
bagaikan permata yang mahal harganya dan masih bebas dari segala
macam bentuk dan lukisan. la bersedia menerima setiap sesuatu yang
melukisnya dan cenderung pada sesuatu yang dapat memalingkannya.
Manakala ia diajari yang baik-baik dan dengan cara yang baik pula,
maka ia akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang baik,
bahagia di dunia dan di akheratnya. Sebaliknya, jika ia diajari dan
dibiasakan pada suatu hal yang jelek atau buruk serta diabaikannya
semua tingkah lakunya, Maka ia akan menjadi manusia yang celaka
dan binasa.'*?

Oleh sebab itu, seorang murid harus memiliki guru yang
mampu membimbingnya hingga menjadi pribadi yang berakhlak baik.
Maka, sudah seharusnya seorang guru menunjukkan sikap perilaku
yang baik dimanapun berada dan bagaimanapun keadaannya, sebab

tingkah laku guru akan menjadi tauladan dan tolok ukur bagi murid-

141 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 420
142 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 74
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muridnya. Seperti peribahasa Indonesia menyebutkan “guru kencing
berdiri, murid kencing berlari”.
b. Metode nasehat (mau’idho al hasanah)

Metode nasehat adalah metode yang sering digunakan dalam
proses pendidikan. Al-Ghazali menjelaskan: “Sekiranya akhlak itu
tidak dapat menerima perubahan, niscaya fatwa, nasehat dan
pendidikan hanyalah hampa”.**® Melalui nasehat, pendidikan akhlak
akan bisa berjalan dengan baik; seperti merubah, memperbaiki,
menyempurnakan dan mensucikan jiwa semuanya melalui metode
nasehat. Al-Ghazali juga menjelaskan dalam Ayyuhal Walad;'*

“memberi nasehat itu mudah, yang sulit itu adalah menerimanya
karena nasehat bagi orang yang menuruti hawa nafsunya itu terasa
pahit sebab justru perkara yang dilarang itu yang disenagi dalam
hatinya”.

Demikian pula kisah Nabi Khidir dengan Nabi Musa yang
diangkat oleh al-Ghazali dalam Ayyuhal Walad terkait metode nasehat

.14
k 5

dalam pendidikan akhlak;
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“janganlah engkau bertanya padaku tentang suatu perkara hingga
aku ceritakan padamu tentang penjelasannya”. (Qs. al-Kahfi 70)
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143 |mam Abi Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Diin,

144 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah, ), HIm.
3-4

145 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah, ), Hlm.
32

148 Ahmad Hatta, Tafsir Qur'an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 301
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“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku
perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu
mint.a?kepada-Ku mendatangkannya dengan segera” (Qs. al-Anbiya’
37).
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Wahai anak lelaki Maryam, nasehatilah dirimu jika engkau bisa
menerima nasehat, maka nasehatilah manusia. Jika tidak bisa maka
merasa malulah kepada Tuhanmu a8

c. Metode Latihan (Drill).
Zainuddin mengutip al-Ghazali:
“Dalam bulan Ramadhan hendaklah ia diperintahkan puasa dengan

cara yang baik, tentu saja sebagai latihan bolehlah beberapa hari

dulu dan tahun berikutnya ditambah lagi sehingga akhirnya berpuasa

»» 149
penuh selama sebulan”.

al-Ghazali menyatakan bahwa hasil dari latihan seseorang
dalam hal berusaha melatih, membiasakan suatu tingkah laku dengan
tempo tertentu akan menjadi suatu kebiasaan yang terlatih dan akan
menancap kuat dalam jiwa manusia sehingga kebiasaan tersebut akan
menjadi tabiat yang dominan pada diri seseorang.

Metode latihan ini diawali dari sesuatu hal yang kecil dan atau
sederhana lalu ditambah atau dinaikkan sedikit demi sedikit seiring
bertambahnya daya serap murid sehingga materi tersebut dapat

diselesaikan dengan tuntas dan baik .

Y7 Qs. Al-Anbiya’ (21): 37 dalam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna,
(Jombang: Darul Hikmah,__ ), HIm. 32

148 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah, ), HIm.
38

149 Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi aksara, 1991), cet.1,
Him. 116
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d. Metode Pembiasaan.

al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia pada
dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui
pembiasaaan. Jika manusia terbiasa berbuat jahat, maka pendidikan
akhlak supaya diajarkan dengan cara melatih kepadanya pekerjaan atau
tingkah laku yang mulia. Jika ia tidak diberi pendidikan yang baik,
maka ia akan celaka. Sebagaimana perkataan al-Ghazalli,
jika anak itu sejak kecil sudah dibiasakan mengerjakan keburukan dan
dibiarkan begitu saja tanpa dihiraukan pendidikan dan

pengajarannya, yakni sebagaimana seseorang yang memelihara
binatang, maka akibatnya anak itupun akan celaka dan rusak. **°

Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia
harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah,
hingga murah hati dan murah tangan itu menjadi tabi’atnya yang
mendarah daging.™*

“Apabila anak dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik,

diberi pendidikan kearah itu, pastilah ia akan tumbuh diatas kebaikan
tadi akibat positifnya ia akan selamat sentosa di dunia dan akhirat.'*

Dengan pembiasaan, seseorang bisa istigomah dengan apa yang
ia lakukan sehingga bisa menjadii tabi’at bagi dirinya yang akan
memberikan manfaat yang besar disuatu hari nanti. al-Ghazali
menyampaikan bahwa “Akhlak itu dapat menjadi kuat dengan sering
mengerjakan amal pekerjaan yang mendukungnya, mentaatinya dan

meyakininya bahwa ia baik dan terpuji”.

130 Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan..., HIm. 107.
151 1mam al-Ghazali, Kitab al-Arbain fi Ushul al-Din, (Kairo: Maktabah al-Hindi), HIm. 99
152 Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan..., HIm. 107.
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e. Metode Anjuran dan Larangan.

Allah berfirman dalam Qs. Fatir (35): 6,

P A dg s, 2 {7 o8 @
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“sesungguhnya syaithan bagi kalian adalah musuh, maka jadikanlah
syaithan sebagai musuh” (Qs. Fatir 6)™

Al-Ghazali menafsirkan firman Allah tersebut diatas dengan
pemahaman bahwa manusia harus memusuhi syaithan dengan tanpa
kompromi.*** Firman Allah ini oleh al-Ghazali dijadikan sebagai
pijakan dasar metode anjuran dan larangan, yaitu anjuran untuk
menjadikan syaithan sebagai musuh dan larangan untuk mendekati
atau menjadikan syaithan sebagai teman.

Zainuddin mengutip perkataan Al-Ghazali;

“Dan janganlah anak itu diperkenalkan biasa berludah di tempat yang
bukan semestinya, yakni dimana saja ia berada di situlah ia berludah
dengan semaunya, jangan pula beringus dengan menguap tanpa

menutupi mulutnya di hadaEan orang lain, tidak baik pula kialau ia
membelakangi orang lain v

Didalam metode anjuran dan larangan ini, menurut al-Ghazali
seyogyanya menekankan pada bidang pembahasan agama, sebab yang
demikian itu merupakan pokok atau intisari pendidikan yang

sebenarnya.

153 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 435

154 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah,__ ), HIm.
25

155 Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi aksara, 1991), cet.1,
Him. 112
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f.  Metode pujian (reward).
Untuk metode pembeian pujian (rewarid), al-Ghazali
berpendapat dalam Fathiyah:

“Seorang anak itu harus dimulyakan dan disanjung atas perbuatan-
perbuatan baik yang telah dilakukannya dan budi pekerti yang
disandangnya, sebagaimana penghadihannya perlu diberikan sebagai
imbalan atas keberhasilannya, bila dalam hal ini mungkiin dapat
dilakukan dan perlu memujinya didepan tokoh-tokoh besar dan para
tokoh yang memiliki kedudukan sebagai perangsang keberaniannya.'*®

Metode ini diberikan kepada murid atas keberhasilannya dalam
beberapa hal untuk merangsang semangatnya mempertahankan
prestasi tersebut dan bahkan untuk meningkatkan motivasi murid agar

mampu meningkatkan apa yang telah ia capai sebelumnya.

3. Jenis-Jenis Akhlak Menurut al-Ghazali

Imam al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai berikut:
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“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang melahirkan

tindakan-tindakan mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran

ataupun pertimbangan ”.*>’

Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim” secara
global mengandung nasihat yang mempersubur jiwa ukhuwah Islamiyah,
tolong menolong, bantu membantu, kuat menguatkan serta pembentukan

akhlakul karimah yang membimbing dan memberi petunjuk pribadi muslim

158 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Hlm. 79
7 \mam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Juz I1l, (Mesir: Isa Bab al-Halaby) HIm. 53
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menuju taqwa kepada Allah.™®® Adapun secara terperinci akan peneliti
gambarkan sebagai berikut:
a. Iman kepada Allah
Allah telah memberikan tuntunan hidup bagi kita berupa agama
Islam dengan tujuan untuk bisa bertagwa kepada sang pencipta.
Diantara jalan taqwa yang paling penting adalah ibadah yang
ditunaikan dengan magam ihsan. Sedangkan jalan untuk mencapai
tingkatan ihsan, adalah dengan melakukan amal shaleh dan menahan
diri.
Semua itu sebagai bukti ketaatan dan kecintaan kepada Allah
yang akan muncul iman. Iman yang benar akan memancarkan akhlak
yang baik, dari akhlak yang baik akan terwujud perbuatan yang
shaleh.'*®
b. Jujur

Jujur atau benar adalah memberitahukan atau menuturkan
sesuatu Sesuai dengan kenyataan dan kebenarannya.*® Kejujuran
secara ilmiyah mendorong kepada kebaikan yang akan mengantarkan
setiap orang yang mengikutinya masuk surga. Dengan berani jujur,

manusia harusnya berani mengakui kesalahannya dengan menyebutkan

yang sebenarnya disertai dengan sebuah penyesalan.

1% Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (terj) Moh. Rifa’l, (Semarang: CV.
Wicaksana, 1986). Cet. I, HIm. 4

1% Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (terj) Moh. Rifa’l, (Semarang: CV.
Wicaksana, 1986). Cet. I, HIm. 65

160 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, HIm. 74
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Oleh karena itu, seorang muslim yang kaffah seharusnya
mencintai kebanaran yang tulus, senantiasa benar dalam kata dan
perbuatannya. Ini merupakan status yang tinggi dan mulia yang akan
mendapat derajat yang luhur disisi Allah dan dalam menjalani
kehidupan ini.

c. Amanah

Amanat adalah segala hal yang dipertanggungjawabkan kepada
seseorang, baik itu yang bersangkutan dengan hak-hak milik Allah
(hagqullah) maupun hak-hak hamba (haqqul Adam), baik berupa
pekerjaan maupun perkataan dan kepercayaan hati."® Dan
menyampaikan sesuatu pada yang berhak menerimanya.

Allah memperingatkan kita dalam urusan menepati sebuah
amanat yang diberikan kepada kita, yaitu dalam surat al-Anfal ayat 27

sebagai berikut:

w5y QSOULH 1ggmiy Jeudly Al 1ggsd ¥ 1gaT Gadl @l 6
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
Mengetahui ”. (Qs. al-Anfal 27)*

d. Menetapi janji
Janji adalah suatu ketetapan yang dibuat oleh kita sendiri dan

harus dilaksanakan oleh kita sendiri. Janji bukan hanya merupakan

161 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, Hlm. 96
162 Ahmad Hatta, Tafsir Qur'an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 180
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sebuah kata-kata kosong yang diucapkan tanpa maksud untuk ditepati,
melainkan merupakan sebuah tanggung jawab yang akan dimintai
pertanggungjawabannya. Segala macam janji pada hakikatnya harus
ditepati, kecuali janji-janji yang akan membuat kerusakan, maksiat,
maka wajib kita tinggalkan.'®
e. Ikhlas

Semua amal yang baik jika dilakukan dengan niat yang baik
dan ikhlas, maka akan mendapatkan pahala ibadah. Bahkan semua
kesenangan (yang halal) yang diingini manusia bisa berubah menjadi
bentuk ibadah jika dilakukan dengan niat yang baik, ikhlas dan tujuan
mulia.’** Demikian tingginya nilai keikhlasan dan berlimpah ruah
kebaikannya, walaupun perbuatan itu cuma suatu yang sedikit, dengan
ikhlas nilainya menjadi besar.
f. Santun

Santun dalam konteks penjelasan disini lebih menekankan
kepada kekuatan untuk mengendalikan amarah atau kemarahan dalam
diri manusia. orang yang kemarahannya memuncak jiwanya akan
terlempar keluar dari kesadarannya, yang dapat membuat orang itu ke
taraf gila, atau semacam gila, karena dia menganggap dirinya

benarbenar dihinakan dengan penghinaan yang tidak mampu

163 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, HIm. 138
164 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, HIm. 142
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diatasinya, kecuali dengan marah yang mungkin mampu
menumpahkan darah.'®®
g. Sabar
Sabar disini mempunyai arti tahan menderita yang tidak
disenangi dengan ridho dan menyerahkan diri kepada Allah dan
menerima ketetapan allah dengan lapang dada.™®® Sabar adalah suatu
bagian akhlak utama yang dibutuhkan seorang muslim dalam masalah
dunia dan agama. Ada banyak sekali ayat-ayat dalam al-Qur’an yang
menjelaskan tentang keutamaan berbuat sabar. Diantaranya sebagai
berikut:
(A% i ey * Sl 19676 iy b 1o Gl s
“dan Sesungguhnya kami akan memberi balasan kepada orang-orang
yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah
mereka kerjakan . (Qs. an-Nahl: 96)*¢
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Metode Pendidikan Menurut al-Ghazali
Secara umum, metode pendidikan yang ada bisa digunakan untuk proses
menyampaikan materi pendidikan dengan keunggulan dan kelemahannya masing-
masing. Oleh karena itu, bagi seorang pendidik sebelum menggunakan suatu

metode harus mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan

metode tersebut.

165 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, HIm. 213
166 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, HIm. 258
187 Ahmad Hatta, Tafsir Qur'an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 278
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al-Ghazali yang merupakan seorang sufi yang kental dengan ajaran

tasawufnya, sudah barang tentu memperioritaskan tujuan akherat (ukhrowi)
sebagaimana yang al-Ghazali sampaikan;
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“manusia yang paling berat mendapatkan siksa dihari giyamat, yaitu orang yang

memiliki ilmu, namun Allah tidak memberikan manfaar atas ilmunya” (H.R.
Qurtubi)

“Makhluk yang paling mulia di bumi adalah manusia, dan bagian yang paling
mulia diantara substansi dirinya adalah hati. Sedangkan guru adalah orang yang
berusaha menyempurnakan, meningkatkan, mensucikan dan membimbing hati itu
untuk mendekat kepada Allah Swt. Oleh karena itu, mengajarkan ilmu
pengetahuan dari satu segi termasuk ibadah kepada Allah Swt., dan dari segi lain
termasuk tugas manusia sebagai khalifah Allah di bumi. Dikatakan khalifah Allah
karena Allah telah membuka hati seorang alim, yang justru ilmu itumenjadi
identitasnya. Karena itu ia bagaikan bendahara bagi personalia-personalia
didalam khazanah tuhan.*®®

Hal ini menjadi salah satu faktor dalam pemilihan metode pendidikan
akhlak yang akan diberikan atau digunakan. Dengan dalil dan argumen al-Ghazali
diatas cukup menunjukkan bahwa tujuan pendidikan al-Ghazali terfokus pada
pendidikan akhlak dengan mengarah pada dimensi ukhrowi sebagai prioritas dan
dimensi duniawi sebagai penyeimbang sekaligus indikator.

Manusia merupakan makhluk dengan penciptaan yang unik. Secara umum
manusia memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan antara individu yang satu
dengan yang lainnya. Sehubungan dengan kondisi itu, maka pemilihan metode
pendidikan akhlak juga diarahkan pada usaha membimbing dan mengembangkan

potensi anak didik secara optimal dengan tidak mengabaikan adanya faktor

168 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 22
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perbedaan individu tersebut, serta menyesuaikan pengembangannya dengan kadar
kemampuan dari potensi yang dimiliki masing-masing.

Hal ini sejalan dengan ini, pernyataan al-Ghazali yang dikutip oleh
Zainuddin;
“Jikalau anak itu sudah mencapai usia antara tujuh tahun hingga sepuluh tahun
pada saat itu tentulah ia sudah dapat disebut tamyiz yakni dapat membedakan
antara sesuatu yang baik dan buruk, maka janganlah sekali-kali anak itu diberi

kesempatan atau diizinkan meninggalkan bersuci secara agama dan lebih-lebih
lagi dalam hal shalat”.**°

Penggunaan metode yang tepat dan sesuai dengan materi serta situasi dan
kondisi yang ada akan mengantarkan anak didik ke dalam penguasaan isi
pelajaran yang diharapkan. Al-Ghazali berkata:

“Maka seorang anak seyogyanya tidak diberi izin untuk meninggalkan bersuci
dalam menjalankan shalat, diperintahkan untuk berpuasa di bulan nramadhan,

diajarkan seluruh ilmu syara’ (agama) yang diperlukan, ditakut-takuti dari

perbuatan tercela seperti mencuri, memakan barang haram, berkhianat,

berbohong dan berbuat jahat 1N

al-Ghazali memandang perlu kiranya mengetahui keadaan situasi dan
kondisi saat itu agar bisa menggunakan metode pendidikan yang sesuai dengan

apa yang dibutuhkan saat itu sehingga pendidikan akhlak bisa optimal.

189 Zainuddin, dkk, Seluk BelukPendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi aksara, 1991), cet.1,
Him. 116
170 |mam Abi Hamid al-Ghazali, Ziya’ al- ‘ulum al-Diin,
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Jenis-Jenis Metode Pendidikan Akhlak

Dalam pelaksanaanya, pendidikan akhlak masuk dalam ranah pendidikan
Islam. Dalam prosesnya dibutuhkan adanya metode yang tepat, guna
menghantarkan tujuan pendidikan sesuai dengan yang dicita-citakan. Pilihan
teknik atau metode yang tepat kiranya dan mempergunakan metode yang akan
dipergunakan.'” Dirto Hadisusanto mengatakan, bahwa sesungguhnya metode
pengajaran adalah merupakan suatu “seni” dalam hal ini seni mengajar.'” Pada
umumnya di negara-negara muslim terdapat dua sistem pendidikan yang
mengikuti dua metode pengajaran yang modern (skuler) dan tradisional (agama).
Menurut metode tradisional, para pelajar diharapkan telah menerima al-Qur’an
dan al-Sunnah sebagai kebenaran mutlak, kemudian melanjutkan penjelajahan
terhadap sumber-sumber pengetahuan lain.*"®

Dalam penggunaan metode pendidikan Islam yang perlu dipahami adalah
bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakekat metode dan relevansinya
dengan tujuan utama pendidikan Islam yaitu terbentuknya pribadi yang beriman
yang senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah Swt. Di samping itu pendidik
pun perlu memahami metode-metode instruksional yang aktual yang ditunjukan
dalam al-Qur’an. Selain kedua hal tersebut, bagaimana seorang pendidik dapat
mendorong anak didiknya untuk menggunakan akal pikirannya dalam menelaah

atau mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan alam sekitarnya, mendorong

171 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), HIm. 103
172 Dirto Hadisusanto, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogjakarta: IKIP, 1977), HIm. 92
178 Ali Asraf, Warisan Baru Dalam Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989), HIm. 75
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anak didik untuk mengamalkan ilmu pengetahuannya dan mengaktualisasikan
keimanan dan ketakwaannya dalam kehidupan sehari-hari.*’*

Dari sisi wahyu, Allah telah menurunkan surat an-Nahl ayat 125 sebagai
salah satu dari beberapa bukti dari Allah bahwa Allah menyerukan pada manusia
supaya melaksanakan pendidikan dengan menggunakan cara (metode) yang baik
sesuai dengan keadaan, situasi dan kondisi saat itu. Seperti yang telah tertuang

dalam al-Qur’an surat An Nahl 125;
&) &y sl o U sdiates acsd dlaegally Sy & o J)
(VY0 Jod gy “Cpuagldly (BT 525 alels 38 I (4 (ST 32

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” (Qs An-Nahl 125)*"

Al-Ghazali menganggap bahwa pembentukan akhlak harus dilakukan
sedini mungkin, karena upaya penerapan akhlak yang mulia dalam kehidupan
sehari-hari seharusnya menjadi bagian yang tak terpisahkan dari proses
pendidikan akhlak anak, baik dalam keluarga, maupun dalam masyarakat. Dalam
keluarga aktivitas orang tua akan menjadi panutan bagi anak-anaknya. Al-Ghazali
berkata;
mengajarkan ilmu pengetahuan dari satu segi termasuk ibadah kepada Allah

Swi., dan dari segi lain termasuk tugas manusia sebagai khalifan Allah di bumi.
Dikatakan khalifah Allah karena Allah telah membuka hati seorang. *"°

74 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (PT. Trigenda Karya: Bandung, 1993), HIm. 230

17> Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 281

176 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 22
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Dengan ayat dan argumen al-Ghazali diatas cukup menjadi dasar bahwa
metode (cara) itu harus ada untuk mencapai suatu tujuan, termasuk dalam
pendidikan akhlak. Oleh karena itu al-Ghazali secara implisit menerangkan
beberapa metode pendidikan Islam, khususnya pada pendidikan akhlak,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Metode suritauladan.

Metode suritauladan, atau yang biasa dikenal dengan metode
keteladanan, dalam bahasa Arab di ungkapkan dengan kata “uswah”
dan “qudwah”. Pengertian yang diberikan oleh Al-Ashfahany
sebagaimana dikutip oleh Armai Arief, bahwa menurut beliau “al-

13

uswah” dan “al-iswah” sebagaimana kata ‘“al-qudwah” dan “al-
qidwah” berarti suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti
manusia lain. Apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau
kemurtadan. Senada dengan  Al-Ashfahany, Ibn  Zakaria
mendefinisikan, bahwa “uswah” berarti “qudwah” yang artinya ikutan,
mengikuti, yang diikuti. Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal
yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun

keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat

dijadikan sebagai alat pendidik Isiam, yaitu keteladanan yang baik.*"’

177 Armai Arief, Pengantar 1lmu dan Metodelogi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputar Pers, 2002),
Cet. 1, HIm. 117.
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Seperti yang disampaikan oleh al-Ghazali,
“Akhlak yang baik baik tidak dapat dibentuk dengan pelajaran,
intruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan
itu tidak cukup hanya dengan seorang guru mengatakan kerjakan ini
dan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan

yang panjang dan harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu

tidaka akan sukses, melainkan jika disertai dengan pemberian contoh

teladan yang baik dan nyata ”.*"®

Menurut Mustagim, metode keteladanan ini juga digunakan
untuk mewujudkan tujuan pengajaran dengan memberi keteladanan
yang baik pada siswa agar dapat berkembang fisik, mental dan
kepribadian secara benar.*”

Senada dengan Mustagim, Mudzakir Ali berpendapat bahwa
metode keteladanan memiliki peranan penting dalam membentuk
pribadi manusia, sebab jika keteladanan seorang guru akan membuat
positif bagi pendidikan, jika ia buruk maka akan memiliki hasil negatif

0

bagi pendidikan.'®® Senada dengan hal itu pula, al-Ghazali

memaparkan bahwa “Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika
disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata”.***

Oleh karenanya, dalam metode suritauladan ini al-Ghazali

menyarankan supaya dilakukan oleh guru yang memiliki kapasitas sebagai

pendidik yang mampu menunjukkan dan memberikan pendidikan yang

baik,

18 Muhammad al-Ghazali, Khulukal-Muslim, (Terj). Moh. Rifa"i, (Semarang: Wicaksana, 1993),
Him. 16

17% Zaenal Mustakim, Strategi & Metode Pembelajaran, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,
2009), Cet. I, HIm. 119

180 Mudzakir Ali, llmu Pandidikan Islam, (Semarang: PKPI 2 Universitas Wahid Hasyim, 2009),
Him. 148

181 Muhammad al-Ghazali, Khulukal-Muslim, (Terj). Moh. Rifa"i, (Semarang: Wicaksana, 1993),
Him. 16
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“Ketahuilah, wajib bagi salik — murid — memiliki guru yang mursyid
murobbin (menunjukkan dan mendidik) yang mengeluarkan akhlak tercela
melalui tarbiyah (pendidikan)”. 8

Disisi lain, pendidikan akhlak juga tidak bisa hanya diberikan
dengan berupa teori saja, melainkan harus berupa tindakan yang nyata
(real) yang mampu menjadi contoh atau tauladan bagi yang menerimanya.

Untuk menjadi tauladan bagi murid, al-Ghazali memberikan
gambaran-gambaran keperibadian seorang guru melalui pendapatnya;
dan ia mengikuti seorang yang bashir (memiliki penglihatan hati) yang

tasalsul sampai rasul, berperilaku bagus, riyadhoh dengan makanan,

ucapan dan minuman yang sedikit, memperbanyak sholat, shodagoh dan

puasa.'®®

Dengan ini, gambaran yang al-Ghazali berikan untuk menjadi tolok
ukur peribadi yang baik adalah:
a. Memiliki penglihatan hati yang baik (bashir)
b. Memiliki kebiasaan (perilaku, akhlak) yang bagus
c. Mampu menahan diri dari makanan dan ucapan
d. Merutinkan sholat sunah, shodagoh dan puasa sunah.
Dengan pemaparan diatas dapat dinilai bahwa metode suritauladan
dapat membentuk akhlak santun bagi murid selama murid mengikuti atau

meneladani sifat baik pada guru yang berperangai baik.

182 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah, ), Him.
27
183 |mam Abi Hamid al-Ghazali, Ziya’ al- ‘ulum al-Diin,
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2. Metode nasehat (mau’idho al hasanah).

Arifin  menerangkan bahwa Alqur’an diturunkan untuk
membimbing dan menasihati manusia sehingga dapat memperoleh
kehidupan batin yang tenang, sehat, sabar serta bebas dari konflik
kejiwaan. Dengan metode ini manusia akan mampu mengatasi segala

184

bentuk kesulitan hidup yang dia alami.”™" Maka contoh ayat yang pas

dengan metode ini adalah kisah antara Nabi Khidir menguji kesabaran

Nabi Musa seperti yang diangkat oleh al-Ghazali dalam karyanya,'®®

2. 30 ot 4 oF @, Ry i g
sy 53l A Bl B b 0p LGB 8 06 6

“janganlah engkau bertanya padaku tentang suatu perkara hingga
aku ceritakan padamu tentang penjelasannya”. Janganlah engkau
Isti’jal (tergesa-gesa) sehingga dirimu sampai pada saatnya untuk
mengetahui. “akan aku (Allah) perlihatkan pada kalian tanda-tanda
kebesaran-Ku, maka janganlah tergesa-gesa ”. (Qs. al-Kahfi 70) %

Al-Ghazali juga mengangkat suatu kisah tentang Imam Syibli
pernah mengabdi kepada 400 guru dalam /hya’, dalam kisah itu imam
Syibli mengatakan:*®’

“Aku telah membaca 4000 hadits yang ku amalkan, setelah aku
melakukan Ta’aamul — berangan-angan, berfikir dan merenung- maka

aku menemukan keselamatan diriku dalam satu hadits diantara semuanya
dan hadits tersebut merupakan sabda Rosul kepada para sahabatnya”.

18 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), cetakan V, Hlm. 73

185 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah, ), HIm. 32
18 Qs. Al-Anbiya’ (21): 37 dalam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna,
(Jombang: Darul Hikmah,__ ), HIm. 32

187 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah, ), Him.
20
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Dalam hal ini, Ta’aamul yang dilakukan Imam Syibli adalah
merenungkan nasehat yang ia ambil dari hikmah sebuah hadits yang ia
pelajari dan yang ia amalkan. Diceriterakan juga yang demikian dalam
nasehat Lugman kepada anaknya. Berkata Lugman:

“Hai anakku! Duduklah bersama ulama ,Rapatlah mereka dengan kedua

lututmu! Sesungguhnya Allah swt. menghidupkan hati dengan nur-hikmah
(sinar ilmu) seperti menghidupkan bumi dengan hujan dari langit %

Jika melihat dari kisah yang al-Ghazali sampaikan ini, dapat dilihat
bahwa metode nasehat bisa dilakukan dengan cara tidak langsung. Dengan
seseorang mampu memahami sesuatu yang ia tangkap dengan panca
inderanya, lalu mampu merenungkan dengan mendalam, maka ia akan
mendapatkan nasehat yang bermanfaat untuk hidupnya.

Sedangkan bagi para guru yang menggunakan metode nasehat
secara langsung harus mampu membawa murid masuk pada situasi
merenungkan nasehat yang disampaikan. Teknis Metode nasehat secara
langsung ini dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung, lalu
guru menyampaikan hal yang ingin disampaikan dengan penuh hikmah.

Metode ini harus di miliki oleh guru atau pendidik, karena selain ia
bertanggung jawab terhadap pendidikan kepribadian peserta didik, metode
ini bisa dilakukan di mana saja; di dalam kelas maupun di luar kelas, baik
di lingkungan sekolah, lingkungan bermain atau tempat tinggal mereka.

Selain ity juga melalui metode ini dapat membangun kedekatan antara

188 |mam Abi Hamid al-Ghazali, Zhya’ al- ‘ulum al-Diin,
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pendidik dan peserta didik, juga dapat digunakan sebagai ajang silaturahmi
antara murid dengan guru.'®

Dari pemaparan diatas dapat kita ketahui bahwa dengan metode
nasehat sekiranya dapat membentuk akhlak murid, diantaranta sabar,
ikhlas dan iman kepada Allah.
3. Metode Latihan (Drill).

Menurut Syaiful, Metode latihan ini juga disebut metode
training, yang merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini
dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan ketrampilan. Penerapan metode latihan pada
Pendidikan akhlak ini, ditujukan untuk materi pendidikan yang bersifat
afektif dan psikomotor yang bertujuan agar anak didik memperoleh
suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.**°

Selain itu, Metode latihan juga bisa diterapkan di dalam kelas
maupun di luar kelas. Senada dengan Syaiful, Arief juga berargumen
bahwa dengan metode latihan ini dapat membentuk suatu keterampilan
melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan

sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau

8 Asep Ahmad Fathurrahman, llmu Pendidikan Islam (dengan pendekatan teologis dan
filosofis), (Bandung: Pustaka Al-Kasyaf, 2014), cetakan I, HIm. 335.

190 gyaiful Bahri Djabarah &Aswan Zein,Strategi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), HIm.108
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menyempurnakan suatu  ketrampilan, agar menjadi bersifat
permanen.'*!

Sehingga ciri yang khas daripada metode ini adalah kegiatan
yang berupa pengulangan yang berkali dari suatu hal yang sama.
Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara
stimulus dengan suatu respon menjadi sangat kuat. Atau dengan kata
lain, tidak mudah dilupakan.

Metode ini menuntut seorang guru mampu melatih murid untuk
membiasakan dirinya berbuat budi pekerti dan meninggalkan
kebiasaan yang buruk melalui bimbingan dan latihan (exercising)
dengan petunjuk guru. Tentang metode ini al-Ghazali mengatakan
bahwa semua etika keagamaan tidak mungkin akan meresap dalam
jiwa sebelum jiwa itu sendiri dibiasakan dengan kebiasaan baik dan
dijauhkan dari kebiasaan yang buruk.

“Apabila anak itu dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik,
diberi pendidikan ke arah itu pastilah ia akan tumbuh di atas kebaikan
tadi akibat positifnya ia akan selamat sentosa di dunia dan akhirat.
Sebaliknya jika anak itu sejak kecil dibiasakan dan dibiarkan
mengerjakan keburukan, begitu saja tanpa diberikan pendidikan
pengajaran, yakni sebagaimana halnya seseseorang memelihara
binatang, maka akibatnya anaki tu akan selalu berakhlak buruk, dan

dosanya dibebankan kepada orang yang bertanggung jawab (orang
tua dan guru) memelihara dan mengasuhnya.”

Zainuddin mengutip al-Ghazali:

“Jikalau anak itu sudah mencapai usia antara tujuh tahun hingga
sepuluh tahun pada saat itu tentulah ia sudah dapat disebut tamyiz
yakni dapat membedakan antara sesuatu yang baik dan buruk, maka
janganlah sekali-kali anak itu diberi kesempatan atau diizinkan

191 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: CiputatPress,2002),

Him. 110
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meninggalkan bersuci secara agama dan lebih-lebih lagi dalam hal
shalat. 1%

Menurut al-Ghazali, metode latihan ini diberikan kepada murid
sejak dini dan setelah ia mencapai pada tingkat dimana ia telah
mengetahui baik buruknya sesuatu (tamyiz) maka latihan yang
diberikan supaya ditekankan dan diperketat. Artinya tidak ada
kesempatan jika ia tidak mengikuti serangkaian latihan yang diberikan.
Tentu dengan pengawasan guru yang juga memiliki akhlak yang baik.

Dengan latihan-latihan yang diberikan kepada murid dan dari
pemaparan diatas, maka dengan menerapkan metode latihan ini
sekiranya dapat membentuk akhlak sabar, tekun, disiplin dan iman
kepada Allah.

4. Metode Pembiasaan.

Zainuddin mengutip perkataan Al-Ghazali;

“Dan janganlah anak itu diperkenalkan biasa berludah di tempat yang
bukan semestinya, yakni dimana saja ia berada di situlah ia berludah
dengan semaunya, jangan pula beringus dengan menguap tanpa

menutupi mulutnya di hadapan orang lain, tidak baik pula kalau ia
membelakangi orang lain”. 193

Implementasi dari metode pembiasaan menurut al-Ghazali
adalah pembasaan-pembiasaan pada akhlak terpuji dimanapun
pendidikan itu diberikan. Dimulai dari kebiasaan perilaku sehari-hari
hingga seluruh sisi kehidupan murid sampai kebiasaan itu mendarah

mendaging dan menjadi tabi’at baik bagi murid.

192 Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet.1,
Him. 116
198 Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet.1,
Him. 112
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“jika akhlak selalu dibiasakan melakukan suatu hal yang baik, maka
suatu kebiasaan baik itu akan mendarah mendaging dalam jiwanya,

namun jika selalu melakukan kebiasaan buruk, maka akan buruk pula
Jjiwa (hati) nya”. 194

Menurut Aristoteles dalam Saptono, keutamaan hidup bisa
didapat melalui kebiasaan melakukan yang baik (habitus). Karena
kebiasaan itu menciptakan struktur hidup yang bisa memudahkan
seseorang untuk bertindak tanpa perlu susah payah bernalar,
mengambil jarak atau memberi makna setiap kali hendak bertindak.*®
Sehingga sudah menjadi suatu keharusan bagi para pendidik, bapak,
ibu, dan para guru untuk melakukan pengajaran yang disertai dengan
pembiasaan anak sejak dini untuk melakukan kebaikan.

Salah satu implementasi pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari
diantaranya pada waktu kosong, anak supaya dimanfaatkan untuk
sesuatu yang lebih baik, seperti membiasakan membaca al-qur’an
beserta tafsir dan penjelasannya, membaca hadits-hadits nabi Saw.,
biografi orang-orang shaleh dan hal ihwal kehidupan mereka, agar
tertanam dalam jiwanya rasa cinta kepada orang-orang yang shalih.

Diriwayatkan wali Junaid al-Baghdadi, diimpikan setelah
wafatnya, lalu ditanyakan padanya, “Bagaimana kabarmu wahai

Abdul Qosim?”, beliau menjawab “felah binasa ibarat-ibarat itu, dan

telah rusak isyaroh-isyaroh itu, tidak manfaat bagiku kecuali rakaat-

19% 1mam Abi Hamid al-Ghazali, Iiya’ al- ‘ulum al-Diin,
1% saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan langkah Praktis,
(Jakarta: Erlangga, 2011), HIm. 58.
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rakaat ditengah malam”.**® Dengan pembiasaan, seseorang bisa
istigomah dengan apa yang ia lakukan sehingga bisa menjadii tabi’at
bagi dirinya yang akan memberikan manfaat yang besar disuatu hari
nanti.

Oleh karenanya, pada awal proses memberikan pendidikan,
metode pembiasaan merupakan salah satu cara yang sangat efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai
tersebut yang nantinya akan tertanam kedalam diri anak, kemudian
akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai
melangkah ke usia remajadan dewasa.'®’

Sehingga metode pembiasaan ini  diharapkan mampu
membentuk akhlak istigomah, sabar dan santun murid yang juga
simultan dengan tujuan dari metode latihan. Karena pembiasaan tidak
akan bisa terwujud tanpa adanya latihan; baik mulai dari hal yang kecil
hingga ke hal yang lebih kompleks.

5. Metode Anjuran dan Larangan.
Al-Ghazali berkata:
“Seorang pendidik jika melihat kerakusan nafsu makan menguasai diri
seorang anak, hendaknya memerintahkannya untuk berpuasa atau
mengurani makan, kemudian memaksanya untuk mempersiapkan
makanan-makanan yang lezat dan menghidangkannya kepada orang
lain, sedang ia tidak ikut makan sedikitpun sehingga yang demikian itu

dapat menguatkan jiwanya dan membiasakan diri untuk selalu tahan
serta mematahkan sifat rakusnya.'®

19 Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (terj). Abu Fahdinal Husna, (Jombang: Darul Hikmah, ), HIm. 4
197 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: CiputatPress,2002),
Him. 110.
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Diperkuat oleh Fathiyah yang mengutip pernyataan al-Ghazali:

“Apabila pendidik melihat sifat sembrono, sombong dan gila hormat
menguasai diri seorang anak, maka hendaknya dia menyuruhnya
masuk ke pasar-pasar untuk berusaha dengan jerih payah. Sebab gila
hormat dan gila pangkat itu tidak akan pupus kecuali dengan jalan
menghinakan diri... dia harus membebani tugas-tugastersebut
kepadanya sehingga hilang sifat sombong dan gila hormat, sebab
sifat-sifat itu termasuk penyakit yang ganas sekali, begitu juga dengan

sifat kurang hati-fazi ”.*%

“Apabila seorang pendidik melihat sifat marah bercokol pada seorang

anak didiknya, hendaknya ia memaksanya untuk bersopan santun dan

berdiam diri... sehngga terlatihlah kesanggupan jiwanya >

Implementasi dari metode larangan dan anjuran ini adalah
dimana guru memberikan instruksi yang berseberangan dengan sikap
atau kebiasaan buruk murid yang hendak diperingatkan atau dirubah.
Sebagaimana al-Ghazali tatkala ingin mematahkan sifat rakus; dimana
ketika nafsu makan menguasai diri seorang murid (rakus makanan),
hendaknya ia diperintahkannya untuk berpuasa atau mengurani makan,
kemudian ia diminta untuk mempersiapkan makanan-makanan yang
lezat dan menghidangkannya kepada orang lain, sedang ia tidak ikut
makan.

Al-Ghazali berkata:

“Maka seorang anak seyogyanya tidak diberi izin untuk meninggalkan
bersuci dalam menjalankan shalat, diperintahkan untuk berpuasa di
bulan ramadhan, diajarkan seluruh ilmu syara’ (agama) yang
diperlukan, ditakut-takuti dariperbuatan tercela seperti mencuri,

memakgloq barang haram, berkhianat, berbohong dan berbuat
jahat”.

199 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 73

2 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 73

201 |mam Abi Hamid al-Ghazali, Ihya’ al- ‘ulum al-Diin,
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Terlebih pada aturan-aturan syara’ dalam Islam. Jika murid
diketahui tidak bisa melakukan aturan itu karena suatu faktor, maka
guru harus dengan tegas memutus faktor penghambat ia menjalankan
aturan-aturan syara’ dalam Islam tersebut dengan memberi perintah
yang berseberangan.

Sehingga penerapan metode anjuran dan larangan ini akan
mampu membentuk akhlak disiplin murid sebab tatkala ia diberi suatu
anjuran atau perintah, maka ia dituntut untuk bisa melaksanakannya
dengan sebaik mungkin melalui usaha yang ia miliki. Selain dari itu
juga mampu membentuk iman kepada Allah sebab dengan ketaatan
menjalankan amanah melalui anjuran, arahan, erintah dari sang guru,
akan menjadikannya mendekati cabang keimanan.

Metode pujian (reward).

Suharsimi  Arikunto menjelaskan bahwa reward merupakan
sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah mendapatkan
prestasi sesuai yang dikehendaki.?®? Pemberian reward dapat diberikan
dalam bentuk material dan non material dengan tujuaan agar murid
termotivasi untuk berprestasi lebih baik lagi.

Hal tersebut senada dengan Fathiyah yang memberikan
pendapatnya bahwa penghargaan atau reward dirasa perlu untuk
diberikan bilamana murid telah berhasil melaksanakan tugasnya

dengan baik (berprestasi), sebagaimana pendapatnya:

202 gyharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Karya, 1993), HIm. 160.
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penghadihannya  perlu  diberikan  sebagai  imbalan  atas
keberhasilannya, bila dalam hal ini mungkiin dapat dilakukan dan
perlu memujinya didepan tokoh-tokoh besar dan para tokoh yang
memiliki kedudukan sebagai perangsang keberaniannya. 2%

Namun ada baiknya guru perlu memberikan pengarahan,
pendampingan kepada murid tatkala menerapkan metode reward ini,
sebab tidak dibenarkan jika dengan menerapkan metode ini malah
menjadikan murid memiliki sifat riya’, sombong dan sebagainya.
Sehingga Metode pujian (Reward) ini diharapkan dapat membentuk

akhlak murid yang santun dan rendah hati.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Metode Pendidikan

Penguasaan dan keterampilan guru dalam penguasaan materi pembelajaran
tidak menjadi jaminan untuk mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
optimal. Secara umum ada beberapa variabel yang baik teknis maupun non teknis
yang berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa variable
tersebut antara lain: kemampuan guru menutup pembelajaran, dan faktor
penunjang lainnya.”®*

Untuk melaksanakan proses pembelajaran suatu materi pembelajaran perlu
dipikirkan metode pembelajaran yang tepat. Untuk itu, sebelum memutuskan
untuk menggunakan atau memilih metode yang mana, perlukiranya mengetahui

faktor- faktor yang mempengaruhi pemilihan metode, diantaranya adalah:

203 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Hlm. 79

204 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta: Bumi Aksara. 2009), HIm.
17
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1. Tujuan dari materi yang diajarkan
Faktor tujuan materi yang diajarkan menurut al-Ghazali yang
merupakan seorang sufi yang kental dengan ajaran tasawufnya, sudah
barang tentu memperioritaskan tujuan akherat (ukhrowi) sebagaimana
yang al-Ghazali sampaikan;

“... kesempurnaan umat manusia dalam mendekatkan diri kepada Allah
Swt, hanya dapat dihampiri oleh ilmu pengetahuannya. Oleh karena itu,
selama ilmunya banyak lagi sempurna, maka dia dekat kepada Allah Swt
dan dia lebih mirip seperti malaikat-malaikatNya ".**

Namun, al-Ghazali juga tidak melupakan tujuan duniawi dalam
proses pendidikannya. Hanya saja al-Ghazali mengharapkan keberhasilan
pendidikan yang dilihat dari sisi duniawi bisa menjadi penyeimbang
dimensi ukhrowi;

“Makhluk yang paling mulia di bumi adalah manusia, dan bagian yang

paling mulia diantara substansi dirinya adalah hati. Sedangkan guru
adalah orang yang berusaha menyempurnakan, meningkatkan,
mensucikan dan membimbinghati itu untuk mendekat kepada Allah Swt.
Oleh karena itu, mengajarkan ilmu pengetahuan dari satu segi termasuk
ibadah kepada Allah Swt., dan dari segi lain termasuk tugas manusia
sebagai khalifah Allah di bumi. Dikatakan khalifah Allah karena Allah
telah membuka hati seorang alim, yang justru ilmu itumenjadi
identitasnya. Karena itu ia bagaikan bendahara bagi personalia-
personalia didalam khazanah tuhan.?®®

Dengan dalil dan argumen al-Ghazali diatas cukup menunjukkan
bahwa tujuan pendidikan al-Ghazali terfokus pada pendidikan akhlak
dengan mengarah pada dimensi ukhrowi sebagai prioritas dan dimensi

duniawi sebagai penyeimbang sekaligus indikator. Hal itu sejalan dengan

2% Fatihatul ‘ulum,... HIm. 5
26 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 22
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pandangan Asy-Syaibani tentang tujuan pendidikan akhlak sebagai
pencipta kebahagiaan dunia-akhirat.?®’
2. Latar belakang individu anak didik

Manusia merupakan makhluk dengan penciptaan yang unik. Secara
umum manusia memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan antara
individu yang satu dengan yang lainnya. Sehubungan dengan kondisi itu,
maka pemilihan metode pendidikan akhlak juga diarahkan pada usaha
membimbing dan mengembangkan potensi anak didik secara optimal
dengan tidak mengabaikan adanya faktor perbedaan individu tersebut,
serta menyesuaikan pengembangannya dengan kadar kemampuan dari
potensi yang dimiliki masing-masing.

Dengan bisa mengetahui latar belakang anak didik, Jalaluddin
menekankan bahwa pemilihan metode pendidikan untuk anak didik harus
didasarkan atas pertimbangan perbedaan tersebut.*® Sejalan dengan ini,
Zainuddin juga mengutip pernyataan al-Ghazali;

“Seyogyanya akidah itu disampaikan kepada anak pada awal
pertumbuhannya untuk dihafalkan dengan baik. Kemudian akan
terbukalah pengertiannya sedikit demi sedikit sewaktu dia telah besar.

Jadi pada mulanya diawali dengan menghafal, lalu memahami, kemudian

mengimani, meyakini dan membenarkannya. Begitulah cara untuk

menyukseskan pendidikan anak tanpa menggunakan dalil pembuktian”. 209

Dari pernyataan al-Ghazali diatas, mengabarkan bahwa al-Ghazali

sangat memperhatikan pendidikan anak didik dengan mempertimbangkan

27 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, alih bahasa Bustami Abdul
Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), HIm. 103.

208 jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), HIm. 95-96

209 Fathiyah Hasan Sulaiman, Al-Madzhabu at-tarbawi ‘Inda al-Ghazali, (terj) Fathur Rahman,
Syasudin Asyrafi, (Bandung: Alma’rif, 1986), Him. 62
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latar belakang usia dan kemampuan mereka agar tujuan pendidikan bisa
tercapai dengan optimal dengan menggunakan metode pendidikan yang
tepat sesuai keadaan anak didik.
3. Situasi dan kondisi pendidikan itu berlangsung

Nurjannah memaparkan bahwa seorang pengajar dituntut supaya
menguasai metode pendidikan agar bisa mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan.?’® Penggunaan metode yang tepat dan sesuai dengan materi
serta situasi dan kondisi yang ada akan mengantarkan anak didik ke dalam
penguasaan isi pelajaran yang diharapkan.

Al-Ghazali berkata:
“Maka seorang anak seyogyanya tidak diberi izin untuk meninggalkan
bersuci dalam menjalankan shalat, diperintahkan untuk berpuasa di bulan
nramadhan, diajarkan seluruh ilmu syara’ (agama) yang diperlukan,

ditakut-takuti dari perbuatan tercela seperti mencuri, memakan barang
haram, berkhianat, berbohong dan berbuat jahat”.211

Pada statemen al-Ghazali diatas, menunjukkan bahwa dalam
mendidik akhlak perlu kiranya mengetahui keadaan situasi dan kondisi
saat itu agar bisa menggunakan metode pendidikan yang sesuai dengan
apa yang dibutuhkan saat itu sehingga pendidikan akhlak bisa optimal.

Menurut Mubayyidh dalam Ahmad Syarifuddin, untuk menciptakan
suasana proses pendidikan yang baik, hendaknya guru mengetahui
bagaimana kriteria lingkungan yang mendukung proses pendidikan

tersebut. Diantaranya adalah:?*?

210 jurnal: Management of Education, Volume 1, Issue 2, ISSN 977-2442404, HIm. 105
2" ymam Abi Hamid al-Ghazali, Ihya’ al- ‘ulum al-Diin,
212 Ahmad Syarif, Penerapan Model Pembelajaran, TA’DIB, Vol. XVI, No. 01, Edisi Juni 2011
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a. Lingkungan yang aman dan nyaman

b. Bebas; murid diberikan kebebasan hakiki untuk memilih

c. Saling Menghargai dan Menghormati.

d. Lingkungan sarana dan prasarana praktik yang memadai

e. Adanya perhatian dan motivasi

f. Terbentuk Suasana yang Menyenangkan

g. Fleksibel; Guru hendaknya tidak ragu untuk membuat perubahan
dinamis yang sesuai dan cocok dengan keadaan.

Sedangkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pendidikan akhlak menurut al-Ghazali, peneliti lebih cenderung
menggunakan teori aliran pendidikan konvergensi (memusat ke satu titik).
al-Ghazali berpendapat bahwa “Sekiranya akhlak itu tidak dapat
menerima perubahan, niscaya fatwa, nasehat dan pendidikan hanyalah
hampa”.?** Demikian karena al-Ghazali memandang bahwa sesuatu benda
yang maujud terbagi menjadi dua, yaitu;

a. Benda yang telah dijadikan dengan sempurna dan tidak bisa
dirubah; seperti anggota badan, bintang-bintang dan lain
sebagainya.

b. Benda yang telah dijadikan namun belum sempurna sehingga bisa

dirubah; seperti tabiat manusia

213 |mam Abi Hamid al-Ghazali, Ihya’ al- ‘ulum al-Diin,
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Menurut hemat peneliti, pendapat al-Ghazali tersebut juga dapat
dijelaskan oleh teori konvergensi ini. Dimana teori konvergensi ini
mengawinkan dua macam teori atau aliran yang 180 derajat berlawanan,
yaitu teori empirisme (faktor pembawaan dari luar) dan teori nativisme
(faktor pembawaan dari dalam).

Teori konvergensi ini berpendapat bahwa anak dilahirkan dengan
pembawaan baik maupun pembawaan buruk. Menurut teori konveregensi,
baik faktor pembawaan sejak lahir maupun faktor lingkungan, kedua-
duanya mempunyai pengaruh terhadap hasil perkembangan anak didik.
Hasil perkembangan dan pendidikan bergantung pada kecilnya
pembawaan serta situasi lingkungannya. Jadi postulat-postulat yang
dibawa menurut teori konveregensi terkait pembentukan anak didik
adalah:***

a. Pendidikan mungkin diberikan

b. pembatas hasil pendidikan adalah pembawaan dan lingkungan itu
sendiri

c. Pendidikan diartikan sebagai pertolongan yang diberikan kepada

lingkungan anak didik untuk mengembangkan pembawaan yang

baik dan mencegah berkembangnya pembawaan yang buruk.

214 B Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)

Him. 6-7
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Senada dengan itu Abuddin Nata juga menyampaikan bahwa teori
konvergensi merupakan aliran yang tampak sesuai dengan ajaran Islam.

Hal ini dapat dipahami dari surat an-Nahl ayat 78;%*

21 %07, < 1oz (! o},./éé . 1 ° o}//°.; “ -

G (83 Jary B Opbli ¥ (SO Osl (s ST A
(VA ot By *095535 (808 3AY15 5L

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur ”.(Qs. An-Nahl 78)%°

Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa manusia memiliki
potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati sanubari.
Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran
dan pendidikan.

Hamzah Ya’kub memperinci faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan
ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern.?’

a. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu
fitrah yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir
dan mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari
pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap anak yang lahir ke dunia ini

telah  memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan

25 Apuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), cet, IV, HIm. 165
2% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), HIm. 275
21" Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), HIm. 57.
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mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya
yang turut membentuk akhlak atau moral, diantaranya adalah: **®

1) Instink (naluri)

2) Kebiasaan

3) Keturunan

4) Keinginan atau kemauan keras

5) Hati nurani

b. Faktor ekstern
Faktor eksternal yaitu segala sesuatu yang berada di luar

individu yang mempunyai pengaruh terhadap akhlak individu
tersebut. Faktor ekstern tersebut diantaranya adalah:

1) Lingkungan

2) Pengaruh keluarga

3) Pengaruh sekolah

4) Pendidikan masyarakat

218 Hamzah, Etika Islam. .., Him. 30.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang masuk kedalam ranah
pendidikan Islam. Dalam prosesnya dibutuhkan adanya metode yang tepat,
guna menghantarkan tujuan pendidikan sesuai dengan yang dicita-citakan.
Secara implisist dari maha karyanya; lhya’ ‘Ulumu ad-Diin, al-Ghazali
menerangkan beberapa metode pendidikan Islam, khususnya metode yang
menekankan pada pendidikan akhlak, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Metode suritauladan yang dapat membentuk akhlak santun
b. Metode nasehat (mau’dho al hasanah) yang dapat membentuk
akhlak sabar, ikhlas dan iman kepada Allah
c. Metode latihan (Drill) yang dapat membentuk akhlak sabar, tekun,
disiplin dan iman kepada Allah.
d. Metode pembiasaan yang dapat membentuk akhlak istiqgomah,
sabar dan santun.
e. Metode anjuran dan larangan yang dapat membentuk akhlak
disiplin, iman kepada Allah.
f. Metode pujian (Reward) yang dapat membentuk akhlak santun,

rendah hati.
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2. Faktor yang mempengaruhi penggunaan metode pendidikan akhlak
menurut al-ghazali, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. [Faktor tujuan dari materi yang diajarkan
b. Faktor latar belakang individu anak didik
c. Faktor situasi dan kondisi pendidikan itu berlangsung, baik yang
datang dari faktor internal maupun eksternal individu (murid dan

atau guru).
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